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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterlibatan anak
dalam pemenuhian ekonomi keluarga. Penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Menggunakan teknik wawancara kepada informan untuk membantu
memberikan data dan informasi terkait dengan penelitian. Informan sebanyak 5
orang terdiri dari 2 orang anak di bawah umur yang bekerja, 2 orang orang tua
anak yang bekerja dan 1 orang dari pihak Kecamatan. Hasil penelitian adalah
keterlibatan anak dalam ekonomi keluarga tidak selalu didominasi oleh faktor
ekonomi, melainkan adanya faktor lain seperti faktor non ekonomi seperti hobi
atau keinginan. Dalam upaya keluarga memenuhai hak-hak anak, terkadang tidak
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Keluarga yang memiliki kewajiban
memenuhi hak-hak anak memang tidak selamanya mampu memenuhinya dengan
baik. Dalam melakukan pekerjaan sehari-hari, mereka akan mengumpulkan hasil
bekerja untuk dirinya sendiri dan juga diberikan kepada orang tua masing-masing
guna membeli perlengkapan sekolah. Pemerintah juga seharusnya menambah
tempat bermain maupun lapangan olah raga guna mengembangkan bakat dan
minat anak-anak sehingga mereka tidak lagi menghabiskan waktunya di jalanan
dan Orang tua seharusnya lebih mengawasi dan memperhatikan kehidupan si anak
dan Orang tua.

Kata Kunci : Keterlibatan Anak, Pemenuhan Ekonomi Keluarga
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemiskinan didefinisikan oleh Suyanto (dalam, Triyanti dan Berlianti,
2013: 87) hanya sebagian fenomena ekonomi, dalam arti rendahnya penghasilan
atau tidak dimilikinya mata pencaharian yang cukup mapan untuk bergantung
hidup. Kemiskinan bukan semata kurangnya pendapatan untuk memenuhi hidup
pokok atau standar hidup layak.Kemiskinan menurut konsepsi ortodoks, dilihat
sebagai situasi dimana orang-orang tidak mempunyai uang yang cukup untuk
membeli makanan ataupun kebutuhan-kebutuhan dasar mereka secara
memuaskan, dan sering kali kondisi ini dimasukkan ke dalam situasi un-or
underemployed (Suyanto, dalam Triyanti dan Berlianti, 2013: 87).

Menurut data Badan Pusat Statistik Pusat menunjukkan bahwa jumlah dan
persentase masyarakat miskin di Indonesia pada tahun 2013 adalah 28.553.930
jiwa (11,47 %). Pada tahun 2014 berjumlah 27.727.780 jiwa (10,98 %), tahun
2015 berjumlah 28.513.570 jiwa (11,13 %) dan tahun 2016 berjumlah 28.005.410
jiwa (10,86 %). Artinya bahwa dalam masyarakat berjumlah 100 orang maka
dapat dipastikan bahwa terdapat 12 orang kategori miskin di tahun 2013, 11 orang
di tahun 2014, 12 orang di tahun 2015 dan 11 orang di tahun 2016.

Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup oleh kelompok masyarakat
miskin merupakan akar dari terjadinya masalah. Sebagai akar masalah, berbagai

masalah kemudian muncul dari kemiskinan ini, seperti masalah gelandangan,



prostitusi, kehadiran pengemis di perkotaan, permukiman kumuh, permukiman
illegal dan masih banyak lagi. Berbagai permasalahan tersebut merupakan
hambatan bagi pemerintah dalam mengejar dan mewujudkan berbagai macam
target pembangunan seperti status metropolitan.

Bagaimanapun juga, kehadiran masyarakat miskin merupakan kegagalan
negara dalam mensejahterakan warga negaranya. Sebagai negara kesejahteraan,
negara yang dalam hal ini dipersonifikasi oleh pemerintah memiliki kewajiban
untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdasakan kehidupan bangsa.
Kewajiban pemerintah untuk memelihara dan memberdayakan masyarakat miskin
juga merupakan perintah konstitusi sejak terjadinya amandemen pada UUD 1945.

Ditinjau dari pihak yang mempersoalkan dan mencoba mencari solusi atas
masalah kemiskinan, dapat dikemukakan bahwa kemiskinan merupakan masalah
pribadi, keluarga, masyarakat, negara bahkan dunia, PBB sendiri memiliki agenda
khusus sehubungan dengan penanggulangan masalah kemiskinan. Demikian
halnya dengan negara, baik ditingkat pusat maupun daerah, melalui berbagai
kementerian, dinas maupun badan memiliki berbagai program penanggulangan
kemiskinan (Siagian, 2012: 1-2).

Kemiskinan identik dengan suatu penyakit. Oleh karena itu langkah
pertama penanggulangan masalah kemiskinan adalah memahami kemiskinan itu
sebagai suatu masalah. Untuk memahami masalah kemiskinan, kita perlu
memandang kemiskinan itu dari dua aspek, yakni kemiskinan sebagai suatu

kondisi dan kemiskinan sebagai suatu proses.



Sebagai suatu kondisi, kemiskinan adalah suatu fakta dimana seseorang
atau sekelompok orang hidup di bawah atau lebih rendah dari kondisi hidup layak
sebagai manusia disebabkan ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam memaparkannya kita harus lebih dahulu menyatakan fakta yang
menggambarkan kondisi kehidupannya, bukan ketidakmampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Sementara sebagai suatu proses, kemiskinan merupakan proses
menurunnya daya dukung terhadap hidup seseorang atau sekelompok orang.
Sehingga pada gilirannya ia atau kelompok tersebut tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pada situasi ini juga tidak mampu mencapai taraf kehidupan
yang layak sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia.

Cara berpikir yang melakukan kajian kemiskinan sebagai suatu proses
sering dinamakan dengan cara berpikir sistematik. Pemikiran yang sistematis ini
ditandai dengan adanya suatu kerangka berpikir bahwa kehidupan manusia
merupakan suatu sistem. Bagaimanapun keadaan yang dijalani manusia bukan
hanya ditentukan oleh diri sendiri, melainkan ditentukan juga oleh banyak faktor,
baik faktor internal maupun eksternal (Siagian, 2012: 3).

Faktor internal seperti pengetahuan, keterampilan, etos kerja dan prinsip
hidup seseorang atau sekelompok orang memiliki daya dukung yang cukup untuk
menjadikannya mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal inilah yang
menjadikannya tidak terperangkap dalam masalah kemiskinan. Kondisi

sebaliknya juga mungkin terjadi akibat tidak adanya faktor-faktor tersebut



sehingga seseorang atau sekelompok orang itu tidak mampu memenuhi
kebutuhannya dan masuk ke dalam peragkap kemiskinan.

Faktor eksternal, seperti keadaan dan kualitas alam, struktur sosial maupun
kebijakan pemerintah. Ada kalanya memiliki daya dukung yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga tidak masuk ke dalam perangkap
kemiskinan. Keadaan yang berbeda dapat pula terjadi dimana, faktor-faktor
eksternal tersebut tidak memiliki daya dukung yang cukup untuk menjadikan
seseorang atau sekelompok orang itu mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan
masuk dalam perangkap kemiskinan (Siagian, 2012: 4).

Memang harus diakui, bahwa di kalangan negara-negara sedang
berkembang masih terjadi perdebatan tentang dampak dari pembangunan yang
berpusat di kota-kota besar baik dari segi infrastruktur maupun ekonomi.
Anggapan bahwa konsentrasi pembangunan perkotaan akan mengakibatkan
pembangunan pertanian di pedesaan. Pedesaan dianggap sebagai pendukung
pertumbuhan perkotaan seperti pengiriman bahan mentah dan tenaga Kkerja.
Konsentrasi pembangunan di perkotaan menyebabkan kota tersebut mendominasi
kota-kota lainnya, sehingga kota tersebut akan berubah menjadi kota primasi.

Pedesaan dianggap sebagai pendukung pertumbuhan perkotaan seperti
pengiriman bahan mentah dan tenaga kerja. Konsentrasi pembangunan di
perkotaan menyebabkan kota tersebut mendominasi kota-kota lainnya, sehingga
kota tersebut akan berubah menjadi kota primasi.

Dalam beberapa hal kota primasi yang atraktif karena mengandung

peluang dan fasilitas dapat menjadi faktor penarik bagi arus urbanisasi. Apabila



jumlahnya melebihi kapasitas daya tampung dan daya dukung kota tersebut akan
menghasilkan gejala over urbanization. Gejala over urbanization ini akan
berdampak negatif bagi kota yang bersangkutan dengan munculnya berbagai
masalah sosial, daerah kumuh dan degradasi lingkungan. Sebaliknya daya tarik
yang kuat dari kota primasi ini dalam hal-hal tertentu juga akan merugikan bagi
perkembangan kota-kota kecil dan daaerah pedesaan sebagai daerah
penyangganya. Kerugian tersebut dapat berupa tersedotnya potensi dari daerah
tersebut ke kota besar. Dalam hal ini wilayah perkotaan selalu menawarkan
fasilitas yang lebih banyak dan lebih baik dibandingkan dengan wilayah pedesaan,
termasuk fasilitas pelayanan kesehatan dan pendidikan. Sejak awal pelaksanaan
pembangunan hingga saat ini sudah terlalu banyak program yang
diimplementasikan di negeri ini guna meningkatkan taraf hidup masyarakat
miskin.

Program-program tersebut seperti kredit usaha rakyat, kredit investasi
kecil dan program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri, program bantuan
langsung tunai, program bantuan langsung sementara masyarakat. Selain itu
terdapat program tanggug jawab sosial perusahaan, program keluarga harapan,
program beras untuk keluarga miskin, program beras untuk keluarga miskin
sejahtera dan masih banyak lagi. Oleh karena itu sangat mengherankan bagi Kita
melihat banyaknya program tersebut tetapi tidak mampu untuk menghapuskan
atau mengurangi angka kemiskinan secara siginifikan di Indonesia.

Masyarakat dengan pendapatan perkapita yang rendah akan mengerahkan

seluruh anggota keluarga untuk mencari nafkah keluarga. Ketika orang tua (Ayah)



tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarga maka Ibu dan anak akan diikutkan
bekerja atau dipaksakan mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan itu. Hal
ini sangat sesuai dengan House hold Survival Strategy atau teori strategi bertahan
hidup keluarga. Strategi tersebut menjelaskan dalam masyarakat pedesaan yang
mengalami transisi dan golongan miskin di kota, mereka akan memanfaatkan
sumber-sumber yang tersedia bila kondisi ekonomi mengalami perubahan atau
memburuk. Salah satu upaya yang acap kali dilakukan untuk beradaptasi dengan
perubahan adalah memanfaatkan tenaga kerja keluarga. Tenaga kerja wanita dan
anak-anak kerap diikutsertakan dalam bekerja.

Mengurangi pengeluaran lewat pengurangan kuantitas dan kualitas barang
dan jasa merupakan suatu strategi untuk bertahan hidup. Cara-cara individu
menyusun strategi ini bisa dipengaruhi oleh posisi individu atau kelompok dalam
suatu masyarakat. Selain itu sistem kepercayaan dan jaringan sosial yang dipilih
termasuk keahlian dalam mobilitas sumber daya yang ada dan tingkat
keterampilan serta kepemilikan asset. Secara umum strategi adaptasi dapat
diartikan sebagai rencana tindakan yang dilakukan manusia baik secara sadar
maupun tidak sadar, secara implisit maupun eksplisit dalam merespon berbagai
kondisi internal dan eksternal. Sementara menurut Marzali dalam bukunya
menjelaskan secara luas strategi adaptasi. Srategi adaptasi ialah perilaku manusia
dalam mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki dalam menghadapi
masalah-masalah sebagai pilihan-pilihan yang tepat guna.

Keberadaan anak jalanan menjadi salah satu masalah sosial perkotaan

yang tetap eksis. Walaupun berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi



maupun mencegahnya. Menurut data Dinas Kesejahteraan Dan Sosial Kuta cane
Aceh tenggara menunjukkan total PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial) ialah 440.625 orang pada tahun 2021. Masih banyak lagi jenis PMKS yang
belum disebutkan dan memerlukan perhatian yang serius agar tidak terjadi
peningkatan quantitas dari PMKS itu sendiri. Masyarakat dengan pendapatan
perkapita yang rendah akan mengerahkan seluruh anggota keluarga untuk mencari
nafkah keluarga. Ketika orang tua (Ayah) tidak mampu mencukupi kebutuhan
keluarga maka Ibu dan anak akan diikutkan bekerja atau dipaksakan mencari
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan itu. Hal ini sangat sesuai dengan House
hold Survival Strategy atau teori strategi bertahan hidup Strategi tersebut
menjelaskan dalam masyarakat pedesaan yang mengalami transisi dan golongan
miskin di kota, mereka akan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia bila
kondisi ekonomi mengalami perubahan atau memburuk. Salah satu upaya yang
acap kali dilakukan untuk beradaptasi dengan perubahan adalah memanfaatkan
tenaga kerja keluarga. Tenaga kerja wanita dan anak-anak kerap diikutsertakan
dalam bekerja. Cara-cara tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori
yaitu: Strategi Aktif, Strategi Pasif dan Strategi Jaringan.

Strategi ini mampu menjalin relasi, baik lembaga formal maupun informal
dan lingkungan kelembagaan. Mengurangi pengeluaran lewat pengurangan
kuantitas dan kualitas barang dan jasa merupakan suatu strategi untuk bertahan
hidup. Cara-cara individu menyusun strategi ini bisa dipengaruhi oleh posisi

individu atau kelompok dalam suatu masyarakat. Selain itu sistem kepercayaan



dan jaringan sosial yang dipilih termasuk keahlian dalam mobilitas sumber daya
yang ada dan tingkat keterampilan serta kepemilikan asset.

Secara umum strategi adaptasi dapat diartikan sebagai rencana tindakan
yang dilakukan manusia baik secara sadar maupun tidak sadar, secara implisit
maupun eksplisit dalam merespon berbagai kondisi internal dan eksternal. Srategi
adaptasi ialah perilaku manusia dalam mengalokasikan sumber daya yang mereka
miliki dalam menghadapi masalah-masalah sebagai pilihan-pilihan yang tepat
guna.

Perilaku ini sesuai dengan lingkungan sosial, kultural, ekonomi dan
ekologis ditempat mereka hidup selain sebagai kelompok yang harus
mendapatkan bimbingan dan sebagai konsumen dalam keluarga, ternyata anak
juga memberikan kontribusi terhadap ekonomi rumah tangga. Banyak dari
keluarga miskin menjadikan pengarahan anak untuk bekerja di sektor informal
sebagai salah satu strategi bertahan hidup di kota-kota besar. Keluarga tersebut
mengharapkan bantuan ekonomi anak terhadap orangtua atau keluarga, baik pada
saat anak masih berstatus anak-anak, maupun pada saat mereka sudah dewasa,
dimana saat yang sama orangtuanya suda tua renta.

Seperti salah satu anak (Risky) yang bekerja sebagai pembersih kaca
mobil baik angkutan kota (angkot) maupun bus. Upah yang diperoleh dalam satu
hari tidak menentu, terkadang banyak dan bisa juga tidak ada sama sekali. Tetapi
pada hari itu ia memperoleh uang sebesar Rp 20.000,00. Uang tersebut akan
diberikan kepada orangtuanya. Menurutnya uang itus udah termasuk besar karena

tidak jarang ia hanya memperoleh penghasilan kurang dari Rp 10.000,00 mulai



pagi hari sampai menjelang malam hari. Bahkan ada yang bekerja sampai larut
malam. Anak-anak yang seharusnya menghabiskan waktu untuk bermain dan
belajar akan tetapi mereka tidak mengalaminya. Mereka terlihat bekerja untuk
menghabiskan waktunya. Pekerjaan yang biasa dilakukan bermacam-macam
mulai seperti yang penulis paparkan di atas, ada juga yang menjadi pegawai
doorsmeer, ada yang menjadi badut, bahkan saat ini muncul fenomena baru yaitu
menjadi manusia silver. Mereka menghabiskan waktunya di jalanan sepanjang
hari untuk mencari uang. Akibat dari kemiskinan yang dialami keluarga rentan
membuat mereka harus berupaya untuk bertahan hidup guna memenuhi
kebutuhan dan hak-hak anak.

Betapa perlunya suatu pememecahan masalah setelah melihat fenomena
anak-anak jalanan yang bekerja di terminal tersebut. Baik berupa pemenuhan hak-
haknya sebagai anak maupun untuk melatih dan mengembangkan bakat yang
masih tertanam dalam diri anak. Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik
untuk meneliti dan menyajikannya dalam bentuk skripsi dengan judul:
“Keterlibatan Anak dalam Ekonomi Keluarga (Studi Kasus anak yang bekerja di

Kecamatan Semadam Aceh Tenggara)”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian

ini adalah : Bagaimana keterlibatan anak dalam pemenuhan ekonomi keluarga?
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterlibatan anak

dalam pemenuhian ekonomi keluarga.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
manfaat di antaranya :

1. Secara Akademis, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan dan pengalaman penelitian, dan juga di harapkan dapat menjadi
bahan rujukan, serta berkontribusi dengan permasalahan keterlibatan anak
dalam memenuhi ekonomi keluarga.

2. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan khalayak umum mengenai keterlibatan anak dalam memenubhi
kebutuhan keluarga.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas: Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il URAIAN TEORITIS

Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan peneliti dalam
penelitiannya. Adapun uraian teoritis dalam penelitian ini adalah:

keterlibatan, anak, keluarga dan pemenuhan kebutuhan ekonomi.
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BAB |11l METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang Metodelogi penelitian, Jenis Penelitian,
Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Narasumber Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data serta Lokasi Dan Waktu
Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan
hasl penelitian yang telah ditemukan.

BAB V PENUTUP
Bab terakhir ini penulis berharap dapat mendeskripsikan hasil dari penelitian
dan menguraikan data secara baik. Adapun beberapa uraian penting yang
penulis berikan dari hasil penelitian ini akan dirangkum dalam bahasan
kesimpulan. Selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian ini penulis
memberikan saran-saran agar menjadi bahan pertimbangan tentang

penulisan yang telah di angkat sebagai pokok permasalahan.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Keterlibatan

Keterlibatan paling banyak dipahami sebagai fungsi dari orang, objek dan
situasi. Motivasi yang mendasari adalah kebutuhan dan nilai yang merupakan
refleksi dari konsep diri. Keterlibatan diaktifkan ketika objek (produk, jasa atau
pesan promosi) dirasakan membantu dalam memenuhi kebutuhan, tujuan dan nilai
penting. Keterlibatan mengacu pada persepsi konsumen tentang pentingnya atau
relevansi personal suatu objek, kejadian atau aktivitas (Adzaningtyas, 2016).

Secara kognitif, yang termasuk dalam keterlibatan adalah pengetahuan arti
akhir tentang konsekuensi penting dan status motivasi yang menggerakkan serta
mengarahkan proses kognitif dan perilaku Keterlibatan merupakan refleksi dari
motivasi yang kuat di dalam bentuk relevansi pribadi yang sangat dirasakan dari
suatu produk atau jasa dalam konteks tertentu. Semuanya bergantung pada
hubungan yang dirasakan antara pengaruh yang memotivasi individu dengan
manfaat yang ditawarkan oleh objek. Karakteristik pribadi (kebutuhan, nilai,
konsep diri) dihadapkan dengan stimulus pemasaran yang sesuai dalam situasi

yang diberikan pada saat itu (Setiadi, 2005:117)

12
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2.2. Anak
2.2.1. Pengertian Anak

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (kbbi), anak adalah keturunan
kedua. Dalam Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak,
dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Lebih
lanjut dikatakan bahwa adank adalah tunas, potensi dan generasi muda penerus
cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai sifat dan
cirri khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan Negara pada
masa depan (Djamil, 2015: 8).

Betapa pentingnya posisi anak bagi bangsa ini menjadikan kita harus
bersikap responsive dan progresif dalam menata peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Namun untuk menentukan batas usia anak dalam hal definisi anak,
maka akan diperoleh beragam definisi batasan usia anak dalam beberapa undang-
undang, misalnya:

1. UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, mensyaratkan usia perkawinan 16
tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki.

2. UU No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak mendefinisikan anak berusia
21 tahun dan belum pernah kawin.

3. UU No. 3 tahun 1997 tentang peradilan anak mendefinisikan anak adalah
orang yang dalam perkara anak nakal telah berusia delapan tahun tetapi belum

mencapai 18 tahun dan belum pernah kawin.
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4. UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia menyebutkan bahwa anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun dan belum pernah kawin.

5. UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan membolehkan usia bekerja 15
tahun.

6. UU No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional memberlakukan
wajib belajar 9 tahun, yang dikonotasikan menjadi anak berusia 7 sampai 15
tahun.

Dalam Undang-Undang No.1 Tahun 2000 tentang pengesahan Konvensi
ILO 182 mendefinisikan Anak yaitu semua orang yang berusia di bawah 18
(delapan belas) tahun.

2.2.2. Anak Jalanan

Anak jalanan, tekyan, arek kere, anak gelandangan, atau kadang disebut
juga secara eufemisitis sebagai anak mandiri- usulan Rano Karno kala menjabat
sebagai duta Besar UNICEF-. Sesungguhnya mereka adalah anak-anak yang
tersisih, marginal dan teralienasi dari kasih sayang karena kebanyakan dalam usia
mereka yang relatif dini sudah harus berhadapan dengan lingkungan kota yang
keras dan bahkan sangat tidak bersahabat.

Anak jalanan harus bertahan hidup dengan cara-cara yang secara sosial
kurang atau bahkan tidak dapat diterima masyarakat umum. Sekadar
menghilangkan rasa lapar yang mereka alami. Keterpaksaan mereka untuk
membantu keluarganyamenjadi salah satu alasan yang sangat sering di dengar

ketika ditanya tentang alasannya berada di jalanan (Suyanto, 2010: 67).
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2.2.3. Hak-Hak Anak

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2014 tentang
perubahan atas undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak
pasal 1 ayat ke 12 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan hak anak adalah
bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh
orang tua, keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Yang selanjutnya dijelaskan dalam pasal 6 bahwa setiap anak berhak
untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan
tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan orang tua atau wali. Sedangkan
dalam pasal 9 ayat 1 menjelaskan bahwa setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat. Dalam pasal ke 14 menyebutkan
bahwa setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada
alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah
demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir.

Hak anak secara universal telah ditetapkan melalui siding umum PBB
pada tanggal 20 November 1959 dengan memproklamasikan deklarasi hak-hak
anak. Deklarasi tersebut diharapkan semua pihak baik individu, orang tua,
organisasi sosial, pemerintah dan masyarakat mengakui hak-hak anak tersebut dan
mendorong supaya untuk memenuhinya. Ada sepuluh prinsip tentang hak anak
menurut deklarasi tersebut yaitu:

1. Setiap anak harus menikmati semua hak yang tercantum dalam deklarasi ini

tanpa terkecuali tanpa perbedaan dan diskriminasi.
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Setiap anak harus menikmati perlindungan khusus, harus diberikan
kesempatan dan fasilitas oleh hukum atau peralatan lain sehingga mereka
mampu berkembang secara fisik, mental, moral, spiritual dan social daam cara
yang sehat dan normal.

Setiap anak sejak dilahirkan harus memiliki nama dan identitas kebangsaan.
Setiap anak harus menikmati manfaat dari jaminan sosial.

Setiap anak baik secara fisik, mental dan sosial mengalami kecacatan harus
diberikan perlakuan khusus, pendidikan dan pemeliharaan sesuai kondisinya.
Setiap anak bagi perkembangan pribadinya secara penuh dan seimbang
memerlukan kasih sayang dan pengertian.

Setiap anak harus menerima pendidikan secara cuma-cuma dan atas dasar
wajib belajar.

Setiap anak dalam situasi apapun harus menerima perlindungan dan bantuan
yang pertama.

Setiap anak harus dilindungi dari setiap bentuk ketelantaran, tindakan
kekerasan dan eksploitasi.

Setiap anak harus dilindungi dari setiap praktek diskriminasi berdasarkan
rasial, agama dan bentuk-bentuk lainnya (Huraerah, 2007:32).

Berdasarkan konvensi hak-hak anak secara umum dapat dikelompokkan

dalam 4 (empat) kategori hak-hak anak, antara lain:

1.

Hak untuk kelangsungan hidup (The right of survival) yaitu hak-hak untuk

melestarikan dan mempertahankan hidup (The right of live) dan hak untuk
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memperoleh standar kesehatan tertinggi dan perawatan yang sebaik-baiknya.

Hak-hak ini antar lain:

Hak anak untuk mendapatkan nama dan kewarganegaraan.

Hak untuk hidup bersama orang tuanya

Kewajiban Negara melindungi anak-anak dari segala bentuk perlakuan
salah (abuse).

Hak anak disable untuk memperoleh pengasuhan, pendidikan dan
pelatihan khusus.

Hak untuk menikmati standar kehidupan yang memadai dari orang tua dan
negara.

Hak anak atas pendidikan secara cuma-cuma.

Kewajiban Negara untuk mencegah penjualan, penyelundupan dan

penculikan anak.

Hak terhadap perlindungan (Protection Rights)

a.

b.

Adanya larangan diskriminasi anak

Larangan eksploitasi anak

Hak terhadap tumbuh kembang (Development Rights)

a.

b.

Hak untuk memperoleh informasi.

Hak untuk memperoleh pendidikan

Hak untuk bermain dan berekspresi

Hak untuk kebebasan berpikir dan beragama
Hak untuk pengembangan kepribadian

Hak untuk memperoleh identitas
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g. Hak untuk memperoleh kesehatan dan fisik
h. Hak untuk/atas keluarga
4. Hak untuk berpartisipasi (Participation Rights)

a. Hak anak untuk berpendapat dan memperoleh pertimbangan atas
pendapatnya.

b. Hak anak untuk mendapatkan dan mengetahui informasi serta untuk
berekspresi.

c. Hak anak untuk berserikat dan menjalin hubungan untuk bergabung.

d. Hak anak untuk memperoleh akses informasi yang layak dan terlindung

dari informasi yang tidak sehat (Djamil, 2015: 14-16).

Hak untuk memperoleh pendidikan merupakan hak asasi setiap warga
negara Indonesia. Oleh sebab itu warga negara Indonesia termasuk anak-anak
berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat
yang dimilikinya. Hak memperoleh pendidikan bagi setiap warganegara tidak
memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan gender. Hal
tersebut sudah tertuang dalam UUD 1945 (BPS; Indikator Kesejahteraan Sosial,
2014 39).

Berdasaarkan UUD 1945 Pasal 28C, ayat 1 dinyatakan bahwa setiap orang
berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapatkan pendidikan, memperolen manfaat dari IPTEK, seni dan budaya
demi meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan umat manusia. Selanjutnya

dalam Pasal 31 ayat 2 dinyatakan bahwa setiap warganegara mengikuti
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pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya (BPS; Indikator
Kesejahteraan Sosial, 2014: 40).

Penurunan angka putus sekolah diharapkan dapat terus diikuti oleh
penurunan angka putus sekolah pada semua jenjang pendidikan setiap tahunnya
khususnya pada jenjang pendidikan SMK hingga tujuan pembangunan di bidang
pendidikan dapat membuahkan hasil. Akan tetapi negara ini masih dihadapkan
oleh persoalan-persoalan putus sekolah yang disebabkan oleh banyak faktor
diantaranya adalah faktor kemiskinan ekonomi, rendahnya pemahaman tentang
pendidikan serta faktor geografis juga seringkali menjadi penyebab terjadinya
putus sekolah.

2.2.4. Keterlibatan Anak

Menurut Effendi (dalam Suyanto, 2010: 225) teori strategi kelangsungan
rumah tangga (Household Survival Strategy) menyebutkan bahwa masyarakat
pedesaan yang mengalami transisi dan golongan miskin di kota. Mereka akan
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia bila kondisi ekonomi mengalami
perubahan atau memburuk. Salah satu upaya yang acap kali dilakukan untuk
beradaptasi dengan perubahan dalah memanfaatkan tenaga kerja keluarga.

Apa yang telah diuraikan menunjukkan bahwa faktor penyebab atau
pendorong keterlibatan anak-anak dalam aktivitas ekonomi secara dini umumnya
lebih bersifat struktural. Dalam arti, anak bekerja umumnya dilakukan karena
terpaksa dan di sini masalahnya bukan hanya sekedar kemiskinan, malainkan
karena keluarga anak-anak yang bekerja itu mengalami apa yang disebut Robert

Chambers (dalam Suyanto, 2010) sebagai “perangkap kemiskinan”, yang
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meliputi: kemiskinan itu sendiri, kerentanan, ketidakberdayaan, keterisolasian dan

kelemahan jasmani (Suyanto, 2010: 226).

White dan Tjanraningsih (dalam Suyanto, 2010) dalam studi mereka
tentang pekerja anak di Indonesia menyimpulkan hal-hal kontradiktif yang
menjadi dilema anak-anak di Indonesia, khususnya anak-anak yang dilahirkan
dalam tekanan kemiskinan:

1. Pertama di kalangan anak-anak dari keluarga miskin, bekerja adalah salah satu
cara untuk tetap bersekolah.

2. Kedua, globalisasi ide tentang gaya hidup dan menyebarnya budaya konsumen
menyebabkan pentingnya dimilikiakses terhadap uang bagi anak-anak.

3. Ketiga, kenyataan menunjukkan begitu banyaknya pengangguran di kalangan
orang muda menyebabkan anak-anak segera mengambil kesempatan bekerja
upahan begitu kesempatan itu muncul — disamping didukung oleh kesadaran
bahwa lulus SD, maupun SLTP tidak dengan sendirinya akan memberikan
kemungkinan yang lebih baik di pasar tenaga kerja.

4. Keempat, khususnya untuk anak perempuan, tekanan dari orang tua agar tetap
tinggal di rumah untuk melakukan pekerjaan domestik dan tidak perlu sekolah
dan memasuki pasar tenaga kerja, menimbulkan persoalan khusus yang sering
kali justru mendorong lahirnya keputusan yang iambil oleh anak perempuan
itu sendiri untuk masuk ke pasar tenaga kerja (White dan Tjanraningsih, dalam
Suyanto,2010 : 124-126).

Secara etika dan moral anak-anak memang disadari bahwa tidak

seharusnya bekerja, apalagi bekerja di sektor berbahaya, karena dunia mereka
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adalah dunia anak-anak yang selayaknya dimanfaatkannya untuk belajar, bermain,
bergembira dengan suasana damai, menyenangkan dan mendapat kesempatan
serta fasilitas untuk mencapai cita-citanya sesuai dengan perkembangan fisik,

psikologis, intelektual dan sosialnya (Suyanto, 2010: 126).

2.3. Keluarga
2.3.1. Defenisi Keluarga
Keluarga sering disebut sebagai institusi terkecil yang ada dalam
masyarakat.Di dalamnya kita dapat menelusuri banyak hal, mulai dari hubungan
antar individu, hubungan otoritas, pola pengasuhan pembentukan Kkarakter,
masuknya nilai-nilai masyarakat dan lain-lain. Banyak cara untuk mendefinisikan
keluarga, namun menurut Kottak (dalam Suryani, 2010: 12) maka keluarga terdiri
atas lelaki dewasa dan perempuan dewasa dengan kesepakatan berhubungan
seksual dan bisa mempunyai anak. Mereka juga bisa tinggal dalam satu rumah.
Adapun penegasan tempat tinggal keluarga bisa jadi tinggal satu atap.
Seperti yang diajukan olenh Wilk dan Netting (1984) serta Hammel (1984) dan
Carter (1984) (kesemuanya dalam Saifuddin, 1999), bahwa keluarga adalah
pengelompokan kerabat yang tak harus tinggal di satu tempat. Kondisi ini amat
mungkin terjadi dalam era modern saat ini, yang tingkat mobilitas tinggi dan letak
kantor dengan rumah amat jauh, sehingga sebuah keluarga dapat “terpecah”
selama hari kerja dan berkumpul lagi di akhir pekan (Silalahi & Eko, 2010 : 3 - 4).
Menurut Mac Iver dan Page yang kemudian menurut Elliot & Merrill, E.S.
Bogardus dan A.M.Rose (dalam Khairuddin, 1997) dapat ditarik beberapa definisi

keluarga sebagai berikut:
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1. Keluarga merupakan kelompok sosial yang kecil yang umumnya terdiri dari
ayah, ibu dan anak

2. Hubungan sosial diantara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan oleh
ikatan darah, perkawinan dan atau adopsi.

3. Hubungan antar anggota dijiwai oleh suasana kasih sayang dan rasa tanggung
jawab.

4. Fungsi keluarga ialah merawat, memelihara dan melindungi anak dalam
rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa
sosial.

Pada hakekatnya keluarga merupakan hubungan seketurunan maupun
tambahan (adopsi) yang diatur melalui kehidupan perkawinan bersama,searah
dengan keturunan-keturunan mereka yang merupakan suatu satuan yang khusus.
Tetapi secara umum keluarga adalah kelompok primer yang terpenting dalam
masyarakat.

Secara historis keluarga terbentuk paling tidak dari satuan yang
merupakan organisasi terbatas dan mempunyai ukuran yang minimum, terutama
pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan suatu ikatan. Sedangkan menurut
UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjelaskan bahwa
“Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau
suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau
keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat

ketiga” (Khairuddin, 1997: 4).



23

2.3.2. Ciri-Ciri Keluarga

Kelurga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari
hubungan seks yang tetap untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan
dengan keorangtuaan dan pemeliharaan anak. Walaupun sulit untuk menentukan
atau mencari persamaan-persamaan dan ciri-ciri pada semua keluarga, paling
tidak kita dapat menentukan ciri-ciri keluarga secara umum dan secara khusus
yang akan terdapat pada keluarga dalam bentuk dan tipe apapun sebagai berikut

(Khairuddin, 1997: 5):

1. Ciri-Ciri Umum

Ciri-ciri umum keluarga antara lain seperti yang dikemukakan oleh Mac

Iver dan Page (dalam, Khairuddin, 1997) :

a. Keluarga merupakan hubungan perkawinan

b. Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara.

c. Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk penghitungan garis keturunan.

d. Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok
yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi
yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan
membesarkan anak.

e. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang walau
bagaimanapun tidak mungkin jadi terpisah terhadap kelompok keluarga

(Khairuddin, 1997: 6).
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Burgess dan Locke (dalam Khairuddin, 1997) juga mengemukakan
terdapatnya empat karakteristik keluargayang terdapat pada semua keluarga dan
juga untuk membedakan keluarga dari kelompok-kelompok sosial lainnya :

a. Keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan
perkawinan, darah atau adopsi. Pertalian antara suami dan isteri adalah
perkawinan dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah darah
dan kadangkala adopsi.

b. Anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup bersama di bawah satu atap
dan merupakan susunan satu rumah tangga; atau jika mereka bertempat
tinggal, rumah tangga tersebut menjadi rumah mereka. Tempat kos dan rumah
penginapan bisa saja menjadi rumah tangga, tetapi tidak akan dapat menjadi
keluarga karena anggota-anggotanya tidak dihubungkan oleh darah,
perkawinan atau adopsi.

c. Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan
berkomunikasi yang menciptakan peranan-peranan sosial bagi si suami, isteri,
ayah dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan saudara perempuan.
Peranan-peranan tersebut diatasi oleh masyarakat, tetapi masing-masing
keluarga dikuatkan melalui sentimen-sentimen, yang sebahagian merupakan
tradisi dan sebagahagian lagi emosional yang menghasilkan pengalaman.

d. Keluarga adalah pemelihara suatu kebudayaan bersama, yang diperoleh pada
hakekatnya dari kebudayaan umum, tetapi dalam suatu masyarakat yang
kompleks masing-masing keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan dengan

keluarga lainnya (Khairuddin, 1997: 7-8)
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2. Ciri-Ciri Khusus
Selain ciri-ciri umum, keluarga juga memiliki ciri-ciri khusus sebagai
berikut:

a. Kebersamaan: kelurga merupakan bentuk yang hampir paling universal
diantara bentuk-bentuk organisasi sosial lainnya. Dia dapat ditemui dalam
semua masyarakat, pada semua tingkat perkembangan sosial dan terdapat pula
pada rtingkatan manusia yang paling rendah sekalipun

b. Dasar-dasar emosional : hal ini disarkan pada suatu kompleks dorongan-
dorongan yang sangat mendalam dari sifat organis kita seperti: perkawinan,
menjadi ayah, kesetiaan akan maternal dan perhatian orang tua.

c. Pengaruh perkembangan: hal ini merupakan lingkungan kemasyarakatan yang
paling awal dari semua bentuk kehidupan yang lebih tinggi. Untuk mengenal
pengaruh kekekalannya kita tidak perlu menganut pandangan bahwa pengaruh
keluarga pad masa pertumbuhan menentukan sekali, khususnya terhadap
semua struktur kepribadian individu.

d. Ukuran yang terbatas: keluarga merupakan kelompok yang terbatas
ukurannya, yang dibatasi oleh kondisi-kondisi biologis yang tidak dapat lebih
tanpa kehilangan identitasnya.

e. Posisi inti dalam struktur sosial : kelurga merupakan inti dari organisasi sosial
lainnya. Kerap di dalam masyarakat yang sederhana maupun dalam
masyarakat yang lebih maju yang memiliki tipe masyarakat patriakal, struktur

sosial secara keseluruhan dibentuk dari satuan-satuan keluarga.
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f. Tanggung jawab para anggota : keluarga memiliki tuntutan-tuntutan yang
lebih besar dan kontinyu daripada yang biasa dilakukan oleh asosiasi-asosiasi
lainnya.

g. Aturan kemasyarakatan: hal ini khususnya terjaga dengan adanya hal-hal yang
tabu di dalam masyarakat dan aturan-aturan sah yang dengan kaku
menentukan kondisi-kondisinya.

h. Sifat kekekalan dan kesementaraannya : Sebagai intitusi, keluarga merupakan
sesuatu yang demikian permanen dan universal. Sebagai asosiasi, merupakan
organisasi yang paling bersifat sementara dan yang paling mudah berubah dari
seluruh organisasi-organisasi penting lainnya dalam masyarakat (Khairuddin,
1997: 9-10).

2.3.3. Fungsi Keluarga

Pada dasarnya keluarga memiliki fungsi-fungsi pokok yakni fungsi yang
sulit dirubah dan digantikan oleh orang lain. Sedangkan fungsi-fungsi lain atau
fungsi-fungsi sosial relative mudah berubah atau mengalami perubahan. Menurut

Vembriarto (dalam Khairuddin, 1997) dalam bukunya yang berjudul sosiologi

pendidikan menyebutkan bahwa fungsi-fungsi pokok tersebut antara lain :

1. Fungsi Biologik

Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi biologik orang tua
jalah melahirkan anak.Fungsi ini merupakan dasar kelangsungan hidup
masyarakat.Namun fungsi ini juga mengalami perubahan, karena keluarga
sekarang cenderung kepada jumlah anak yang sedikit. Kecenderungan kepada

jumlah anak yang lebih sedikit ini dipengaruhi oleh faktor-faktor :
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a. Perubahan tempat tinggal (dari desa ke kota)
b. Makin sulitnya fasilitas perumahan
c. Banyaknya anak dipandang sebagai hambatan untuk tercapainya sukses
material dan kemesraan keluarga

d. Meningkatnya taraf pendidikan wanita (berkurangnya fertilitasnya)
e. Berubahnya dorongan banyak anak banyak rezeki
f. Banykanya ibu-ibu bekerja di luar rumah
g. Makin meluasnya pengetahuan dan penggunaan alat kontrasepsi.
2. Fungsi Afeksi

Dalam keluarga terjadi hubungan yang penuh dengan kemesraan dan
afeksi.Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang
menjadi dasar perkawinan.Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini merupakan
faktor penting bagi perkembangan pribadi anak
3. Fungsi Sosialisasi

Fungsi sosialisasi ini menunjuk peranan keluarga dalam membentuk
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak akan
mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai
dalam masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadiannya (Khairuddin,
1997 : 48-49)

Menurut Murdock (Georgas, dalam Silalahi dan Eko, 2010) menyebutkan
setidaknya terdapat dua fungsi dasar keluarga.Pertama adalah masalah
seksual.Secara alami tubuh manusia sebagai salah satu mamalia primata memiliki

kemampuan menghasilkan hormone-hormon seks.Bagi manusia yang memiliki
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seperangkat aturan sosial menjadikan seks sebagai area privat dan dikendalikan
olen masyarakat.Bentuk pengendalian itulah yang dinamakan pernikahan yang
menjadi dasar terbentuknya keluarga.

Fungsi kedua adalah pemeliharaan anak.Pemeliharaan anak jika dalam
konteks sederhana adalah hanya berkisar pada pemeliharaan fisik, seperti
memberi makan, menjaganya dari gangguan luar yang berupa fisik dan
sebagainya. Akan tetapi, ada fungsi lain yaitu membentuk karakter dan perilaku
anak untuk bisa hidup kalangan yang lebih luas yakni masyarakat. Untuk itu
proses pemeliharaan anak jugamengandung sosialisasi dan enkulturasi pada anak,
secara khusus ditekankan oleh ibu, tetapi bisa juga pada pihak semisal nenek, bibi
atau kakak.

Sosialisasi dan enkulturasi amatlah tipis perbedaannya. Penekanan
sosialisasi pada sesuatu hal yang khusus sengaja diajarkan dan diberikan ganjaran,
maka kemudian akan terbentuk keterampilan-keterampilan dan karakteristik-
karakteristik yang bisa mengembangkan individu. Enkulturasi merujuk pada
pengembangan secara umum individu untuk bisa beradaptasi dengan norma dan
nilai yang berlaku di masyarakat serta tergabung di dalam kelomopk budayanya
(Georgas, dalam Silalahi & Eko, 2010: 6-7).

2.4. Kemiskinan
2.4.1. Pengertian

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di tengah-

tengah masyarakat, khususnya di Negara-negara yang sedang berkembang.

Kemiskinan senantiasa menarik perhatian berbagai kalangan, baik para akademisi
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maupun para praktisi. Berbagai teori, konsep dan pendekatan pun terus
dikembangkan untuk menyibak tirai dan misteri kemiskinan itu. Masalah
kemiskinan di Indonesia merupakan masalah sosial yang senantiasa relevan untuk
dikaji terus menerus. Ini bukan saja karena masalah kemiskinan telah ada sejak
lama dan masih hadir di tengah-tengah kita saat ini.

Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan masalah sosial yang
senantiasa relevan untuk dikaji terus menerus. Ini bukan saja karena masalah
kemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir di tengah-tengah kita saat ini.
Melainkan pula karena kini gejalanya semakin meningkat sejalan dengan krisis
multidimensional yang masih dihadapi PBB (Suharto, 2009: 131).

Melainkan pula karena kini gejalanya semakin meningkat sejalan dengan
krisis multidimensional yang masih dihadapi. Kemiskinan, konsep dan fenomena
yang berwujud wajah, bermatra multidimensional. Smeru misalnya menunjukkan
bahwa kemiskinan memiliki beberapa ciri-ciri yaitu; (Suharto, 2005: 131):

1. Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (pangan, sandang dan
papan).

2. Ketiadaan akses teradap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan,
pendidikan sanitasis, air bersih dan transportasi).

3. Ketiadaan jaminan masa depan (karena tiadanya investai untuk pendidikan
dan keluarga).

4. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun massal.
Universitas Sumatera Utara.

5. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan keterbatasan sumber daya alam.
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6. Keterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat.

7. Ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang
berkesinambungan.

8. Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun mental.

9. Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial ( anak terlantar, wanita
korban tindak kekerasan rumah tangga, janda miskin, kelompok marjinal dan
terpencil).

Kemiskinan pada umumnya didefinisikan dari segi ekonomi, khusunya
pendapatan dalam bentuk uang ditambah dengan keuntunga-keuntungan non
material yang diterima seseorang. Namun demikian, secara luas kemiskinan juga
kerap didefinisikan sebagai kondisi yang ditandai oleh serba kekurangan:
kekurangan pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk dan kekurangan
transportasi yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Definisi kemiskinan dengan menggunakan pendekatan kebutuhan dasar
seperti diterapkan oleh Departemen Sosial terutama dalam mendefinisikan fakir
miskin. Kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam memenuhi
kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak. Fakir miskin adalah orang yang sama
sekali tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok yang layak
bagi kemanusiaan. Atau seseorang yang memiliki mata pencaharian tetapi tidak
memenuhi kebutuhn pokok yang layak bagi kemanusiaan. Kebutuhan pokok yang
dimaksud ialah kebutuhan akan makanan, pakaian, perumahan, perawatan

kesehatan dan pendidikan (Suharto, 2009: 134).
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Dengan menggunakan perspektif yang lebih luas lagi, David Cox
membagi kemiskinan ke dalam beberapa dimensi:

1. Kemiskinan yang diakibatkan globalisasi (antara negara maju dan negara
berkembang/ tertinggal).

2. Kemiskinan yang berkaitan dengan pembangunan (rendahnya pembangunan
pedesaan atau kecepatan pertumbuhan perkotaan).

3. Kemiskinan sosial (biasanya dialami oleh perempuan, anak-anak dan kaum
minoritas).

4. Kemiskinan konsekuensional akibat dari kejadian-kejadian lain atau faktor
eksternal si miskin seperti konflik persenjataan, banjir dan gempa (Suharto
2009:132)

2.4.2. Faktor-Faktor Kemiskinan

Secara umum faktor-faktor penyebab kemiskinan secara kategoris dengan
menitikberatkan kajian pada sumbernya, terdiri dari dua bagian besar yaitu:

1. Faktor Internal, yang dalam hal ini berasal dari dalam diri individu yang
mengalami  kemiskinan itu secara substansial adalah dalam bentuk
kekurangmampuan, yang meliputi:

a. Fisik misalnya cacat, kurang gizi , sakit-sakitan.
b. Intelektual, seperti kurangnya pengetahuan, kebodohan, miskinnya
informasi.

c. Mental emosional atau temperamental, seperti malas, mudah menyerah
dan putus asa.

d. Spiritual, seperti tidak jujur, penipu , serakah dan tidak disiplin.
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Sosial Psikologis, seperti kurangnya motivasi, kurang percaya diri,
depresi, stress, kurang relasi dan kurang mampu mencari dukungan.
Keterampilan, seperti tidak memiliki keahlian yang sesuai dengan tuntutan
lapangan kerja.

Asset, seperti tidak memiliki stok kekayaan dalam bentuk tanah, rumah,

tabungan, kenderaan dan modal kerja

2. Faktor Eksternal, yakni bersumber dari luar individu atau keluarga yang

mengalami dan menghadapi kemiskinan itu, sehingga pada suatu titik waktu

menjadikannya miskin, meliputi:

a.

b.

Terbatasnya pelayanan sosial dasar.

Tidak dilindunginya hakatas kepemilikan tanah sebagai asset dan alat
memenuhi kebutuhan hidup.

Terbatasnya lapangan pekerjaan formal dan kurang terlindunginya
usahausaha sektor informal.

Kebijakan perbankan terhadap layanan kredit mikro dan tingkat bunga
yang tidak mendukung sector usaha mikro.

Belum terciptanya sistem ekonomi kerakyatan dengan prioritas sektor riil
masyarakat banyak.

Sistem mobilisasi dan pendayagunaan dana sosial masyarakat yang belum
optimal seperti zakat.

Dampak sosial negatif dari program penyesuaian struktural (Structural
Adjusment Programe).

Budaya yang kurang mendukung kemajuan dan kesejahteraan.
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i. Kondisi geografis yang sulit, tandus, terpencil atau daerah bencana.
J. Pembangunan yang lebih berorientasi fisik material.
k. Pembangunan ekonomi antar daerah yang belum merata (Siagian, 2012;
115-116).
2.5. Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi
Pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga sehari-hari merupakan upaya
yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai
kebutuhan sehari-hari antara lain :
1. Pendapatan
Pendapatan Poerwadarminto Adalah hasil pencarian atau perolehan dari
usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diterima
seseorang baik berupa uang atau barang yang merupakan hasil kerja dan usaha
2. Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Setiap
manusia membutuhkan pendidikan, baik pendidikan formal maupun non informal.
Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai wawasan yang luas
dan pola piker yang maju. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesempatan bagi
manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidupnya.
Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka semakin tinggi pula
pendapatan serta status sosial pada masyarakat tersebut. Pendidikan bagi anak
juga sangat penting dalam kehidupan suatu keluarga. Pendidikan anak tidak hanya
mencangkup pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tua, tetapi juga

pendidikan formal yang harus terpenuhi. Jika pendidikan pada anak terpenuhi



34

dengan baik maka itu merupakan salah satu ciri tercapainya keluarga yang
sejahtera
3. Pemenuhan Kebutuhan Pangan, Sandang dan Papan

Menurut Kuswardinah, pencapaian ketahan pangan dapat dilihat dari
ketersediaan kosumsi gizi. Pakaian dan rumah merupakan sarana untuk
mewujudkan pemenuhan kebutuhan sosial psikologis keluarga dan anggotanya.
Kualitas dan Kuantitas dalam pemilihan sandang dan papan akan berpengaruh
pada tingkat kesejahteraan keluarga.

4. Pemenuhan Kebutuhan Kesehatan

Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat penting untuk dapat
bekerja secara produktif, sehingga menghasilkan pendapatan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kesehatan keluarga tidak dapat dipisahkan
dengan ketahanan pangan keluarga. Keduanya saling beerhubungan dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Kesehatan keluarga juga dipengaruhi oleh faktor
lain.. seperti pelayanan kesehatan dan perubahan lingkungan.

Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas- aktivitas yang dilakukan
oleh seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi
kehidupannya. Dalam ekonomi dijelaskan bahwa unsur-unsur yang ada dalam
ekonomi keluarga adalah penghasilan, pengeluaran dan cara mengatur ekonomi
keluarga.

Jadi dapat disimpulkan ekonomi keluarga adalah suatu kajian tetang
manusia dalam memenuhi kebutuhannya melalui aktifitas yang dilakukan dalam

keluarga.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln , penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menggunakan latar alamiah dengan cara menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan menggunakan metode-metode yang ada. Pendapat lain
dikemukakan oleh Ericson yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
sebuah penelitian yang dilakukan untuk menemukan dan menggambarkan secara
naratif aktivitas kegiatan yang dilakukan serta dampak yang dihasilkan dari
kegiatan tersebut, (dalam Anggito dan Setiawan, 2018: 7).

Sementara itu, menurut Nelson, Treicher, dan Grossbeg (1992)
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif dapat dipandang sebagai sebuah
brikolase (solusi), dimana seorang peneliti dapat melaksanakan berbagai macam
bentuk penelitian dan aktivitas lainnya, seperti wawancara mendalam, observasi,
penafsiran dokumen, historis, refleksi, serta menginstrospeksi. Brikolase dalam
kualitatif adalah sebuah penemuan yang kompleks, hal ini dikarenakan dengan
adanya brikolase sebuah fenomena dapat diteliti dan dianalisis. Brikolase dalam
kualitatif juga berfungsi sebagai media penghubung antara temuan penelitian dan

teori-teori, (Rukin, 2019: 2).
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3.2. Kerangka Konsep

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2013:60), seorang peneliti harus
menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar dari argumentasi dalam menyusun
kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka pemikiran dapat
menjelaskan pemikiran sementara terhadap penelitian dan kriteria utama dari
penelitian yang akan dilaksanakan yang dapat membuahkan kesimpulan atau
hipotesis.

Kemiskinan sebagai akar permasalahan telah membuat orang tua
menjadikannya sebagai alasan untuk tetap mengikutsertakan semua anggota
keluarga bekerja dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup yang layak. Akibatnya
seluruh anggota keluarga dikerahkan untuk menambah penghasilan keluarga
meskipun ia masih berstatus anak. Sehingga lahirlah sebuah pemikiran untuk tetap
bertahan hidup. Strategi tersebut sebelumnya telah dijelaskan bahwa strategi
bertahan hidup ini akan muncul ketika terjadi ketidakstabilan sosial ekonomi
keluarga.

Semua anggota keluarga akan memberikan kontribusinya dalam upaya
pencarian nafkah keluarga. Guna untuk mengurangi angka ketergantungan kepada
pencari nafkah utama yaitu ayah. Sehingga dapat diupayakan untuk penambahan
pendapatan keluarga dan pengurangan pengeluaran keluarga. Kebutuhan keluarga

dan pemenuhan hak-hak setiap anggota keluarga terutama anak dapat terpenuhi



Adapun kerangka konsep peneliti adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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3.3. Defenisi Konsep

A 4

Anak-Anak

Definisi konsep adalah sebuah penjabaran dari kerangka konsep. Adapun

definisi konsep dari kerangka konsep penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Kemiskinan merupakan suatu kondisi individu atau kelompok masyarakat

tidak mampu memenuhi segala kebutuhannya baik primer, sekunder maupun

tersier..
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2. Putus sekolah adalah tidak terselesaikannya pendidikan baik di jenjang
pendidikan dasar, maupun jenjang pendidikan menengah dan lanjutan.

3. Keluarga merupakan hubungan seketurunan maupun tambahan (adopsi) yang
diatur melalui kehidupan perkawinan bersama,searah dengan keturunan-
keturunan mereka yang merupakan suatu satuan yang khusus.

4. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk
anak yang masih dalam kandungan.

5. Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk dapat melanjutkan
kehidupan dengan baik.

3.4. Informan Penelitian

Menurut Moleong (2015: 163), informan penelitian merupakan orang yang
dimanfaatkan peneliti untuk membantu memberikan data dan informasi terkait
dengan penelitian yang sedang dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi latar
belakang permasalahan yang akan diteliti. Informan penelitian haruslah orang-
orang yang benar-benar mengetahui secara detail tentang permasalahan penelitian
yang sedang dilakukan. Hal ini bertujuan agar hasil jawaban penelitian menjadi
akurat. Maka dari itu, yang menjadi informan penelitian dari penelitian ini, antara
lain:

a) Anak-anak yang bekerja sebanyak 3 (tiga) orang

b) Orang tua dari anak yang bekerja sebanyak 3 (tiga) orang

¢) Camat atau dari bagian Sosial Kecamatan Smadam Kabupaten Aceh Tenggara
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Satori dan Komariah (2011:103) pengertian teknik pengumpulan
data adalah Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur sistematis
untuk memperoleh data yang diperlukan Dari pengertian tersebut di atas dapat
diketahui bahwa teknik pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan
mempengaruhi penentuan teknik pengumpulan data. Adapun teknik atau cara
pengumpulan data menurut Satori & Komariah (2011: 103), antara lain sebagai
berikut:
1) Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang alami, bahkan kita sering
melakukannya, baik secara sadar maupun tidak sadar dalam kehidupan sehari-
hari. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian apa pun, termasuk penelitian kualitatif dan digunakan untuk
memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian.
2) Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
3) Studi kepustakaan yang dilakukan dengan dua cara yakni :
a) Offline, yaitu menghimpun data dari studi kepustakaan seperti dari
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan buku-buku
referensi, karya ilmiah, jurnal penelitian dan sejenisnya yang terkait

dengan judul penelitian



40

b) Online, yaitu menghimpun pengambilan data melalui internet.

c) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dalam penelitian dapat berupa data-data dari tempat penilitian, foto dan
video objek penelitian dan sejenisnya.

3.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif. Menurut Milles & Huberman (dalam Helaluddin &
Wijaya, 2019: 41) teknik analisis data kualitatif terdiri dari:
a) Menata seluruh infomasi yang didapat dari hasil penelitian kedalam rangkaian
yang berbeda sesuai dengan kateorisasi dan rumusan masalah.
b) Membuat matriks yang berisi indikator dari katerogisasi tersebut dan
menempatkan bukti atau data hasil penelitian kedalamnya.
¢) Membuat tampilan atau visualisasi data yang menarik, seperti tabel, diagram,
untuk mempermudah pemahaman pembaca.
d) Menata kembali urutan hasil penelitian secara kronologis sesuai dengan
rumusan masalah.
e) Melakukan pembahasan terkait dengan penelitian yang dilakukan dengan
teori-teori dari para ahli.
f) Menarik verifikasi dan kesimpulan.
3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Smadam Kabupaten Aceh
Tenggara, Provinsi Aceh. Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan pada

bulan Juli - September 2022.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Kecamatan Semadam (atau Seumadam) adalah sebuah Kecamatan
di Aceh Tenggara, Aceh, Indonesia dengan ibu kota Kecamatan Semadam Asal
dengan tinggi dari permukaan laut + 194 meter. Kecamatan ini terletak sekitar
10 km dari Kutacane, ibu kota Kabupaten Aceh Tenggara, dengan luas wilayah
3.543 ha dengan jumlah penduduk sebanyak 13.249 jiwa dengan perincian
6.615 jiwa laki-laki dan 6.634 jiwa perempuan

Batas-Batas wilayah :
Sebelah Utara : Kecamatan Bukit Tusam
Sebelah Selatan : Kecamatan Lawe Sigala - Gala
Sebelah Barat : Sungai Kali Alas
Sebelah Timur : Hutan Lindung

Penduduk Kecamatan Semadam mayoritas adalah petani, dengan padi
dan jagung sebagai komoditas utama, disamping itu juga perkebunan rakyat
seperti kakao, pinang, karet, kemiri dan lain sebagainya.

Kecamatan Semadam terdiri dari 17 Gampong/Desa, Yaitu :
1. Kampung Baru

2. Kebun Sere

41
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3. Lawe Beringin Gayo
4. Lawe Beringin Horas
5. Lawe Kinga Gabungan
6. Lawe Kinga Tinggi
7. Ngk Alur Buluh
8. Pasar Puntung
9. Lawe Petanduk
10.Selamat Indah
11.Semadam Asal
12.Semadam Awal
13.Lawe Mejile
14.Sepakat Segenep
15.Simpang Semadam
16.Suka Makmur
17.Titi Pasir
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Smadam Kabupaten Aceh
Tenggara, dalam proses pengumpulan data untuk memperoleh jawaban
terhadap permasalahan penelitian, penulis melakukan beberapa tahapan. Yaitu:
pertama, mencari informasi dan data-data tentang keterlibatan anak di bawah
umur yang sudah bekerja di Kabupaten Aceh Tenggara, informasi tersebut
dicari dari masyarakat, pemerintahan setempat, media hingga melihat langsung

kelapangan. Kedua, penulis melakukan wawancara terhadap informan yang
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sudah ditetapkan untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan
terkait dengan masalah penelitian.

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
adanya keterlibatan anak di bawah umur sudah bekerja dalam membantu
perekonomian keluarga di Kecamatan Smadam Kabupaten Aceh Tenggara. Di
mana penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif.
Maka dalam dalam mengambil data yang diperlukan menggunakan metode
dengan cara wawancara dengan narasumber. Metode kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting). Pada penelitian kualitatif, peneliti dituntut
dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan
olen sumber data. Pada penelitian kualitatif peneliti bukan sebagaimana
seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti tetapi berdasarkan sebagaimana
adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami dan dipikirkan oleh sumber
data. Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif, makanya
peneliti harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah
adapun informan yang sudah ditetapkan sebelum nya adalah orang-orang yang
dianggap berkompeten, berhubungan serta mampu memberikan jawaban dari
permasalahan yang peneliti lakukan diperoleh oleh peneliti melalui wawancara
mendalam yang dilakukan dengan para narasumber/infroman.

Informan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga)

sumber, yaitu 2 (dua) orang anak yang yang bekerja, 2 (dua) orang tua anak
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yang bekerja dan 1 (satu) orang dari pihak Kecamatan Smadam Kabupaten
Aceh Tenggara. adalah sebagai berikut: informan utama adalah anak yang
bekerja, informan kunci adalah orang tua anak yang bekerja dan informan

tambahan adalah pihak Kecamatan Smadam Kabupaten Aceh Tenggara.

Tabel 4.1.
Informan
No Nama Umur Agama Pendidikan Pekerjaan
1 | Teddy R. Ginting 12 tahun Kristen SD Pelajar
2 | Rizky Ananda 13 tahun Islam SMP Pelajar
3 | Tambun R. Ginting 47 tahun Kristen SMP Petani
4 | Dedy Cahyadi 45 tahun Islam SMA Petani
5 | Kamaruddin 40 tahun Islam S1 PNS

4.1.2. Hasil Wawancara
4.1.2.1. Informan Utama

Observasi yang penulis lakukan pertama kali berada di seputaran
Terminal Smadam terlihat seorang anak laki-laki yang sedang bekerja di
sebuah doorsmeer sepeda motor, beliau bernama Teddy Romulus Ginting,
jenis kelamin laki-laki berumur 12 tahun, pada saat penelitian ini
dilaksanakan beliau baru selesai mengikuti ujian kelas VI Sekolah dasar,
masih memiliki orang tua yang lengkap dengan 4 orang adik. Kemudian
seorang anak bernama Rizky Ananda yang berumur 13 tahun, masih sekolah
di SMP, memiliki 3 saudara kandung, dengan orang tua masih ada.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan anak-

anak tersebut, menyatakan bahwa sebagian besar anak yang bekerja di sektor

informal sebenarnya alasan anak bekerja bukan karena terpaksa untuk
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memperoleh tambahan penghasilan guna membantu membiayai kebutuhan
keluarga, khususnya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari.
Keterangan ini juga diperoleh dari salah seorang anak (Teddy) yang bekerja
dengan alasan membantu perekonomian keluarganya. Dengan keterangan
sebagai berikut:

Cari uang, buat sekolah, kan ini mau masuk SMP, pasti kan ada itu
uang masuknya bang, ya biar bisa juga bantu-bantu orang tua, juga buat jajan
lah bang terus ada jugalah di tabung sikit-sikit. saya bekerja sudah hampir 2
tahun, kan selama ini gak masuk sekolah, sekolahnya pakai HP, waktu itu
gak ada HP ku, adapun HP orang tua ku gak sanggup lagi untuk sekolah, jadi
kerjalah aku untuk bantu-bantu orang tuaku beli HP baru”. Mengingat
keluarga saya kurang mampu untuk membiayai saya, jadi saya putuskan
untuk bekerja dengan penghasilan rata-rata perharinya sebanyak Rp. 12.000 —
Rp. 20.000,-. Biasanya saya masuk kerja mulai pukul 08.00 hingga pukul
05.00, dan itu pun kalau lagi tidak sekolah seperti saat ini dan jika sekolah
maka sepulang sekolah baru masuk kerja.

Berdasarkan informasi tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pekerja
anak yang ada di Kecamatan Smadam berasal dari keluarga yang tidak atau
kurang mampu secara ekonomi. Sebagaian besar anak-anak yang bekerja ini
orang tuanya berpenghasilan kecil dan tidak menentu, dan kondisi
demikianlah yang memaksa anak bekerja tanpa memilih dan memilah jenis

dan resiko pekerjaan, dengan harapan yang penting dapat memperoleh
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tambahan penghasilan untuk membantu orang tua, atau  setidak-tidaknya
untuk membantu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, dan kalau
memungkinkan juga untuk membantu keluarganya. Kemudian, konsekuensi
dari anak bekerja akan membawa pada tidak terpenuhinya kebutuhan
pendidikan. Padahal, kebutuhan pendidikan anak sangat penting dalam
kaitannya dengan perkembangan karakter anak dikemudian hari.

Akan tetapi hal ini tidak terjadi pada Teddy, kebanyakan anak di
bawah umur yang bekerja mereka adalah yang putus sekolah, Teddy
merupakan orang yang berbeda dia bekerja justru untuk terus melanjutkan
pendidikan dan mencapai cita-citanya di kemudian hari, Teddy menyadari
bahwa kekurang mampuan keluarganya dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan anak-anaknya, memotivasi beliau untuk bekerja sehingga mampu
membantu beban kedua orang tuanya untuk menyekolahkan dirinya dan adik-
adiknya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Teddy yang
menyatakan bahwa : dia bekerja bekerja keras dikarenakan bahwa, kehidupan
ekonomi keluarga saya yang tidak cukup. Kondisi keluarga kami kurang
mampu. Pekerjaan yang dilakoni ayah adalah buruh tani dan buruh sawit
sehingga sering terjadi pengangguran dan menyebabkan kurang terpenuhi
kebutuhan pokok dalam keluarga. Oleh karena itu, sehari-hari saya bekerja
sebagai pencuci sepeda motor. Pekerjaan ini disamping atas kemauan sendiri

dan tampa disuruh orang tuanya, juga karena kondisi ekonomi keluarga saya”
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Dalam pendidikan dan cita-cita Teddy ingin terus melanjutkan
pendidikan setinggi-tingginya dan Teddy juga bercita-cita menjadi seorang
TNI, maka dari itu beliau bekerja untuk membantu orang tuanya dan juga
mencapai cita-citanya, karena dia menyadari bahwa jika terlalu
mengharapkan orang tuanya, kemungkinan pendidikan dan cita-citanya tidak
akan tercapai.

Hal ini berbeda berbanding terbalik apa yang dilakukan oleh Rizky
Ananda, seorang anak laki-laki berumur 13 tahun, yang masih duduk di
bangku Sekolah Menengah Pertama, sambil menjalankan pendidikan, namun
beliau juga melakukan pekerjaan sewaktu pulang dari sekolah, dan jika tidak
ada kegiatan lain atau menyelesaikan tugas sekolah, aktifitas yang dilakukan
ketika hari libur Endy bekerja dari pagi sampai sore seperti hari minggu dan
hari libur nasional (tanggal merah).

Namun menurut pengakuan Rizky, bahwa apa yang dilakukannya
bukan karena kurang mampunya orang tua mereka dalam perekonomian,
akan tetapi Rizky bekerja semata-mata karena hobi dan belajar, karena
menurut Rizky orang tuanya cukup mampu kalau hanya untuk
menyekolahkan mereka dan sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh
Teddy pada saat wawancara, bahwa beliau bekerja hanya untuk mencari
pengalaman sekaligus belajar tentang hobinya yaitu sepeda motor, bahkan
diawal bekerja dia tidak mengharapkan uang, bahkan sampai saat di

wawancarai Rizky juga tidak mengetahui berapa dia digaji perharinya atau
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berapa dia diberi upah per sepeda motornya untuk di servis, seperti apa yang
beliau katakan Aku pun gak tau bang, namanya aku kan bantu-bantu aja, gak
ada dipatokkan berapa kalau menurut aku bang.

Dalam pekerjaannya Rizky memperoleh penghasilan pada kisaran Rp.
10.000,- sampai Rp. 20.000,- perhari, dengan jenis pekerjaan yang sesuai
dengan umurnya, seperti apa yang disampaikan oleh beliau dalam wawancara
bahwa Sebenarnya kerjaan aku gak berat juganya bang, paling cuma buka-
buka yang ringan-ringan, terus bersihkan, ngambilkan alat-alat yang
dibutuhkan seperti obeng, kunci, tang dan lain-lain. kalo bagian betulinnya
ya si bos lah bang, aku cuma perhatikan aja, beliau bekerja di bengkel ini
sudah hampir selama 2 tahun, dan beliau juga bekerja secara part time tanpa
harus mengorbankan sekolahnya, seperti pernyataan beliau dalam
wawancara, itupun aku kerjanya dari pulang sekolahnya bang, kalo pas lagi
sekolah, tapi kalo libur dari pagi juga, terus pas kemarin sekolah online itu jam-
jam 10 aku udah disini juga bang, ini kan masih belum masuk bang, jadi dari
pagi lah aku disini.

Rizky Ananda yang merupakan anak kedua dari 4 bersaudara bekerja
pada sebuah bengkel sepeda motor yang dimiliki oleh seorang yang masih
merupakan keluarga agak jauh dari dirinya, berawal dari hobi dan ingin
belajar tentang hobi tersebut, bekerja tanpa ada paksaan dari orang tua dan
secara sembunyi-sembunyi, dari awal yang tidak mengharapkan penghasilan,

akan tetapi karena ketekunan dan kerajinan, sang pemilik bengkel,
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memberikan uang terima kasih tanpa mematokkan berapa perharinya, hanya
ketika lebaran Rizky Ananda biasanya memperoleh Tunjangan Hari Raya
yang agak besar dari si pemilik bengkel.

Rizky Ananda seorang pelajar Sekolah Menengah Pertama, bercita-
cita menjadi seorang Sarjana Teknik, yang ingin belajar dari awal sehingga
lebih paham seluk beluk sepeda motor dan suatu saat ini beliau ingin
membuka sebuah bengkel sepeda motor yang lebih besar, sesuai dengan cita-
cita dalam pendidikannya.

Dari beberapa responden mengungkapkan bahwa alasan mereka
bekerja adalah untuk lebih meningkatkan kemandiriannya, tidak tergantung
lagi dengan orang tua dalam hal pemenuhan kebutuhannya, selain itu bisa
membeli apa yang mereka inginkan. Faktor inilah yang mungkin termasuk
penyebab seorang anak bekerja disebabkan oleh faktor daya tarik yang
ditawarkan oleh pemilik usaha atau kegiatan produksi tersebut. Dikatakan
lebih lanjut, bahwa dengan bekerja terbukti anak-anak dapat memiliki
penghasilan dan bahkan memiliki otonomi untuk mengelola uang yang
diperolehnya secara mandiri. Meskipun uang ini biasanya tidak dipakai
sepenuhnya oleh anak itu, karena sebagian besar diberikan kepada orang
tuanya, tetapi bagi mereka setidaknya merasa memiliki hak atas uang yang

diperolehnya.
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4.1.2.2. Informan Kunci

Setelah mewawancarai Informan utama yaitu anak yang bekerja,
penulis melanjutkan untuk mewawancarai informan kunci, yaitu orang tua
dari anak yang bekerja tersebut, dari hasil wawancara terhadap orang tua
anak, didapatkan beberapa hasil:

Bapak Tambun R. Ginting, selaku orang tua dari Teddy R. Ginting,
pendidikan terakhir SMP, beragama Kristen, pekerjaan petani, memiliki
beberapa rante kebun yang ditanam jagung dan mengerjakan lahan orang
dengan sistem bagi hasil, dengan jumlah tanggungan atau anak sebanyak 5
orang, besar penghasilan Rp. 2.000.000, - Rp. 2.500.000,- perbulan

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Ginting mengatakan pada
awalnya beliau tidak menyadari dan tidak mengetahui bahwa anak
pertamanya tersebut sekolah sambil bekerja, hal ini dikarenakan kesibukan
orang tuanya dalam mencari nafkah, walaupun pada dasarnya penghasilan
tersebut, belum terlalu mencukupi untuk kebutuhan hidup dan kebutuhan anak-
anaknya untuk bersekolah.

Bapak Ginting mengatakan bahwa dia siap banting tulang untuk
menyekolahkan seluruh anak-anaknya, sampai ketingkat yang lebih tinggi,
akan tetapi ketika Pandemi Covid-19, ada kebutuhan sekolah yang tidak
mampu beliau penuhi sehingga, sang anak pertama memiliki rasa tanggung
jawab, agar bisa mengikuti sekolah yang saat itu bersifat daring (online),

setelah beberapa lama akhirnya Bapak Ginting, menyadari bahwa anaknya
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tersebut saat ini sudah bekerja, akan tetapi tetap terus melanjutkan sekolah
dan sampai saat ini baru saja menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar.

Awalnya Bapak Ginting, terkejut, syok dan ingin marah atas tindakan
anaknya tersebut, akan tetapi Bapak Ginting tidak bisa berbuat banyak,
karena menurut beliau, tidak pernah pernah menyuruh untuk ikut membantu
mencari nafkah untuk kebutuhan sekolah, akan tetapi dikarenakan kondisi
dan situasi yang tidak menentu dikarenakan Covid-19 tersebut, Bapak
Ginting juga tidak bisa melarang anaknya yang bekerja, walaupun dengan
berat hati Bapak Ginting terpaksa mengikhlaskan anaknya tersebut untuk
bekerja, asal tidak mengganggu sekolahnya, karena biar bagaimanapun
Bapak Ginting akan tetap berupaya untuk menyekolahkan anak-anaknya.

Sebagai orang tua Bapak Ginting tidak pernah meminta uang hasil
pekerjaan sang anak, akan tetapi Teddy dengan sukarela memberikan uang
kepada orang tuanya untuk dikumpulkan dan membelikan kebutuhan sekolah
yang sangat dibutuhkan saat itu, uang tersebut sedikit demi sedikit
dikumpulkan untuk membeli HP android untuk menunjang  kebutuhan
sekolah yang pada saat itu sangat diperlukan dan akhirnya kebutuhan tersebut
terpenuhi sehingga mampu memperlancar keperluan sekolah Teddy dan 2
orang adiknya yang sudah sekolah.

Namun, walaupun demikian, dikarenakan Bapak Ginting tetap
berharap, agar anak pertamanya tersebut tidak melupakan sekolahnya, karena

Bapak Ginting merasa bahwa tingkat pendidikan anak-anak adalah hal yang
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paling utama, sehingga sampai akhirnya Bapak Ginting mengijinkan sang
anak untuk terus bekerja selagi libur dan tidak mengganggu sekolah nantinya,
apalagi saat ini Teddy sedang bersiap untuk melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah Pertama, Bapak Ginting berharap
agar Teddy tetap fokus untuk sekolah dan jika tidak memungkinkan maka
sebaiknya tidak bekerja lagi.

Berbeda dengan Bapak Ginting, Bapak Dedy Cahyadi orang tua dari
Rizky Ananda, berumur 45 tahun, pendidikan terakhi SMA, pekerjaan petani
dengan luas lahan + 2 hektar, yang ditanami dengan padi dan ditumpang sari
dengan sayur-sayuran, penghasilan + Rp. 3.000.000,- sampai Rp. 3.500.000,-
perbulan dengan jumlah tanggungan sebanyak 4 orang.

Keluarga Bapak Dedy Cahyadi sebenarnya bukanlah keluarga yang
serba kekurangan, walaupun tidak bisa dibilang kaya, tapi keluarga cukup,
jika hanya untuk biaya hidup dan keperluan sekolah mungkin masih bisa
berlebih, Bapak Dedy Cahyadi mengatakan bahwa Rizky Ananda adalah anak
kedua dari 4 bersaudara, dengan anak pertama perempuan saat ini baru mau
masuk SMA dan yang paling kecil akan masuk SD pada tahun ini.

Menurut keterangan yang di peroleh dari Bapak Dedy Cahyadi bahwa
beliau tidak mengetahui jika anaknya tersebut dianggap bekerja dan diberi
upah oleh pemilik bengkel, pemilik bengkel sebenarnya bukanlah orang lain,
akan tetapi masih memiliki hubungan keluarga dengan Bapak Dedy Cahyadi.

Bapak Dedy Cahyadi juga mengungkapkan bahwa pada awalnya, sang anak
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Rizky Ananda meminta kepada beliau untuk menyampaikan kepada pemilik
bengkel, bahwa Rizky memiliki hobi dan ingin belajar tentang sepeda motor,
di bengkel tersebut, dikarenakan waktu yang luang ditengah pandemi Covid-
19 dengan belajar daring Rizky mengatakan kepada Bapak Dedy Cahyadi
untuk belajar tentang sepeda motor di bengkel tersebut.

Selaku orang tua, Bapak Dedy Cahyadi sempat merasa khawatir,
bahwa keinginan tersebut, bisa membuat anaknya tersebut melupakan
sekolahnya, akan tetapi sang anak meyakinkan bahwa beliau hanya untuk
mengisi waktu luang setelah sekolah. Melihat keinginan anaknya tersebut
akhirnya Bapak Dedy Cahyadi mendatangi pemilik bengkel bersama Rizky
dan mengutarakan maksudnya, dan Bapak Dedy Cahyadi juga menjelaskan
bahwa Rizky bukan untuk bekerja, melainkan hanya ingin sedikit belajar
tentang sepeda motor dan sekalian membantu, tanpa harus membayar upah.

Pemilik bengkel melihat antusias keinginan Rizky Ananda yang
menurut kekerabatan masih keponakannya, akhirnya mengizinkan untuk ikut
membantu sekalian belajar tentang sepeda motor, akan tetapi Bapak Rizky
Ananda dan pemilik bengkel mewanti-wanti agar tidak mengganggu kegiatan
sekolahnya serta tidak akan mendapatkan upah.

Seiring berjalannya waktu, Rizky Ananda yang tetap sekolah dan
menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya, masih mampu untuk membagi waktu
antara sekolah dan belajar tentang sepeda motor tersebut, Rizky Ananda tetap

tekun dan cepat mengerti tentang peralatan-peralatan sepeda motor dan juga
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kebutuhan-kebutuhan untuk perawatan sepeda motor, sehingga tidak jarang
ada pemilik sepeda motor yang memberikan uang tips kepada Rizky.
Disamping itu selama lebih kurang setelah 3 bulan Rizky Ananda ikut
membantu di bengkel tersebut, pekerjaan di bengkel bisa lebih cepat selesai
dan semakin banyak pelanggan yang datang.

Melihat hal tersebut, ketika menjelang lebaran, pemilik bengkel tidak
sungkan-sungkan memberikan uang lebaran kepada Rizky dengan jumlah
yang lumayan besar untuk anak berumur 13 tahun, hal inilah yang sempat
menjadi pertanyaan dan Kkecurigaan Bapak Dedy Cahyadi, Beliau heran
kenapa anaknya memiliki uang sebanyak itu, hasil darimana, bahkan Bapak
Dedy Cahyadi sempat berpikiran negatif, bahwa uang tersebut adalah uang
haram, hasil dari mencuri atau apa pun uang haram lainnya.

Bapak Dedy Cahyadi beserta istri sempat menginterogasi Rizky
Ananda tentang uang yang disimpan oleh sang kakak, karena menurut
penuturan Bapak Dedy Cahyadi, selama ini uang tersebut disimpan kepada
sang kakak anak pertama dari Bapak Dedy Cahyadi, berdasarkan hasil
interogasi tersebut, Rizky Ananda mengaku bahwa uang tersebut adalah uang
hasil pemberian dari pemilik bengkel tempat dia belajar.

Awalnya Bapak Dedy Cahyadi dan keluarga belum percaya dengan
ucapan Rizky Ananda. Untuk membuktikan hal tersebut, Bapak Dedy
Cahyadi mengunjungi pemilik bengkel bersama dengan Rizky Ananda dan

menanyakan apakah benar uang tersebut berasal dari pemilik bengkel.
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Pemilik bengkel mengakui bahwa uang tersebut adalah pemberian
darinya, akan tetapi pemilik bengkel menjelaskan bahwa uang tersebut
bukanlah bentuk gaji Rizky Ananda selama di bengkel, akan tetapi uang
tersebut merupakan pemberian dari seorang om kepada keponakannya,
sebagai bentuk apresiasi kepada keponakannya yang telah banyak membantu
dan tekun dalam belajar di sekolah dan juga di bengkel tersebut.

Bapak Dedy Cahyadi akhirnya mengerti bahwa asal usul uang tersebut
adalah dari pemilik bengkel dan bukan sebagai gaji. Akan tetapi Bapak Dedy
Cahyadi juga berharap kepada pemilik bengkel untuk tidak memberi gaji
kepada Rizky Ananda, karena beliau khawatir dengan adanya gaji tersebut
Rizky lupa dengan kewajibannya sebagai anak di bawah umur yang
kewajibannya saat ini adalah belajar bukan mencari uang.

Rizky Ananda yang memiliki keinginan dan bakat yang besar,
akhirnya tetap belajar di sekolah sambil terus belajar di bengkel tersebut,
sang pemilik bengkel merasa bahwa apa yang telah dilakukan oleh Rizky
Ananda layak diberikan apresiasi, dari itu pemilik bengkel sering memberi
uang kepada Rizky Ananda walaupun dengan waktu dan besaran yang tidak
tertentu dengan pesan bahwa uang tersebut tidak membuat Rizky Ananda
lupa diri bahwa tugas utamanya saat ini adalah sekolah dan belajar, bukan
mengharapkan uang.

Seperti pengakuan Rizky Ananda, bahwa uang pemberian tersebut

jarang bahkan hampir tidak pernah dipergunakan olehnya, akan tetapi
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disimpan kepada sang kakak, karena Rizky Ananda takut ketahuan oleh orang
tuanya bahwa dia sering di beri uang oleh pemilik bengkel dan juga percaya
bahwa sang kakak bisa menjaga uang tersebut untuk tidak dihabiskan. Akan
tetapi, lama kelamaan sang kakak merasa takut, karena uang tersebut jumlah
semakin banyak dan akhirnya sang kakak pun bercerita kepada orang tuanya,
hingga kemudian mereka membukakan rekening khusus untuk uang Rizky
Ananda tersebut.

Bapak Dedy Cahyadi juga berharap kepada Rizky Ananda, walaupun
saat ini sudah bisa menghasilkan uang, jangan pernah lupa untuk tetap
sekolah, bahkan mengultimatum Rizky Ananda, apabila prestasi sekolah
karena bekerja di bengkel, maka tidak diperbolehkan lagi untuk tetap disana,
Bapak Dedy Cahyadi mendukung apa yang menjadi tujuan dari Rizky
Ananda, akan tetapi tanpa melupakan tugas utama sebagai pelajar.
4.1.2.3. Informan Tambahan

Setelah sebelumnya penulis menemui dan mewawancarai informan
utama dan informan kunci, selanjutnya penulis ingin mencari tambahan
informasi dari salah seorang aparat pemerintahan Kecamatan Semadam.
Awalnya penulis ingin langsung bertemu dengan Camat Kecamatan
Semadam, akan tetapi pada hari itu Bapak Camat sedang tidak ada di tempat
dan penulis diarahkan kepada Kasi Kesejahteraan Sosial, yang memang
menangani langsung masalah kesejahteraan sosial yang terjadi di Kecamatan

Smadam.
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Penulis bertemu dengan Bapak Kamaruddin selaku Kasi
Kesejahteraan Sosial di Kecamatan Semadam, beliau sudah 2 tahun menjabat
posisi ini. Beliau menyambut baik kedatangan penulis, dan penulis
memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud dan kedatangan penulis dan
menyatakan siap membantu apa yang penulis butuhkan.

Dalam wawancara tersebut Bapak Kamaruddin menyebutkan bahwa
tidak ditemukan data tentang anak di bawah umur yang bekerja, karena
berdasarkan hasil penelusuran di lapangan dan berdasarkan dari laporan Kepala-
Kepala Desa, beliau menjelaskan bahwa anak di bawah umur yang benar-benar
bekerja dan tidak sekolah lagi, mungkin adik pernah mendengar atau melihat
sendiri, ada anak di bawah umur yang bekerja di suatu tempat, akan tetapi
sebenarnya anak tersebut masih tetap sekolah, anak-anak tersebut bekerja setelah
pulang sekolah dengan membantu orang tuanya berjualan, ke sawah dan lain
sebagainya, hal ini tidak kita anggap sebagai anak di bawah umur yang
bekerja, karena ini bisa menimbulkan dampak yang positif terhadap anak,
yaitu mengembangkan pola berpikir, meningkatkan kreatifitas dan lain
sebagainya. Singkatnya begini anak di bawah umur yang bekerja menurut kami
adalah anak putus sekolah yang bekerja dan menerima gaji

Bapak Kamaruddin juga menjelaskan bahwa secara pribadi juga
sebenarnya kurang setuju dengan hal ini, karena anak di bawah umur adalah
masa di mana dia harus belajar dan bermain bersama teman-temannya, akan

tetapi anak-anak di bawah umur yang bekerja di daerah ini tetap sekolah
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seperti biasa dan setelah pulang sekolah mereka baru bekerja membantu
orang tuanya, mungkin hanya waktu bermain dengan teman-teman yang
berkurang, akan tetapi seperti yang adik ketahui, bahwa permainan anak-anak
saat ini juga sifatnya individualistis, tidak seperti jaman kita-kita dulu,
permainan jaman dahulu itu bisa mempererat tali persaudaraan,
menumbuhkan kreatifitas, kekompakan, dan lain-lain yang sifatnya positif,
akan tetapi saat ini, bagaimana permainan anak-anak sekarang, mereka
memang berkumpul, akan tetapi fokus pada handphone masing-masing, berteriak-
teriak dan mengucapkan kata-kata yang kurang sopan, yang tidak pantas
diucapkan oleh anak se usia mereka, nah melihat kondisi ini, secara pribadi juga
saya lebih setuju, jika anak-anak di bawah umur saat ini setelah pulang sekolah
membantu orang tuanya untuk bekerja, secara logikanya mungkin bisa
membuka pikiran mereka, bahwa inilah yang dirasakan oleh orang tua mereka
mencari uang dalam membiayai kehidupan dan sekolah mereka, jadi mereka bisa
menanamkan niat untuk serius dan bersungguh- sungguh untuk belajar dan
menuntut ilmu, agar dimasa yang akan datang dia tidak akan seperti ini, tetapi
sudah menggunakan alat dan peralatan yang canggih.

Selanjutnya pihak Kecamatan Semadam selalu mensosialisasikan
bahwa anak di bawah umur atau anak usia sekolah tidak seharusnya bekerja,

pekerjaan mereka ya sekolah, banyak program-program pemerintah baik
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pusat maupun daerah untuk membantu orang tua kurang mampu
menyekolahkan anak-anak kurang mampu.

Pihak Kecamatan juga sering mensosialiasikan bahwa ada undang-
undang yang mengatur tentang anak dibawah umur tidak boleh bekerja,
menurut Bapak Kamaruddin sosialisasi ketika ada pertemuan dengan
masyarakat Kita sering menekankan bahwa anak di bawah umur atau anak
usia sekolah tidak boleh bekerja dan apabila didapati anak di bawah umur
yang bekerja, maka bisa saja orang tua yang terkena hukuman
4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan yang diperolenh penulis di lapangan
menunjukkan bahwa semua informan pada dasarnya memiliki keinginan
sendiri untuk dalam bekerja, seperti informan pertama yang bernama Teddy
(12 tahun), dia bekerja karena keinginan sendiri untuk membantu kehidupan
ekonomi orang tuanya yang kurang mencukupi untuk kebutuhan sekolah
dirinya dan adik-adiknya, kemudian informan kedua yang bernama Risky (13
tahun), awalnya bukan karena ingin bekerja, tetapi hanya ingin dia belajar
tentang sesuatu hobi dia, yaitu otomotif, kemudian karena kebaikan hati dari
pemilik bengkel tempat dia belajar, maka diberi uang sebagai uang capek
dalam membantu di bengkel.

Selain itu kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi di seluruh dunia
termasuk Indonesia, memaksa Teddy untuk mengorbankan waktu bermain

dengan teman-temannya untuk tetap melanjutkan sekolah dengan mencari
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biaya tambahan untuk membeli kebutuhan sekolah pada masa pandemi
tersebut, dimana pada masa tersebut sekolah daring atau online membutuhkan
handphone yang berbasis android,, dikarenakan pada saat itu kondisi
perekonomian orang tuanya yang belum mampu membelikan kebutuhan
tersebut, maka secara diam-diam dan sukarela dia bekerja di sebuah doorsmer
yang tidak begitu jauh dari tempat tinggalnya.

Hal berbeda dengan informan kedua yang bernama Risky, beliau
bekerja bukan karena kebutuhan ekonomi, akan tetapi pandemi Covid-19
tersebut membuka pikiran beliau dalam mengatasi kejenuhan di rumah saja,
untuk belajar tentang hobinya terhadap otomotif khususnya sepeda motor,
awalnya beliau hanya membantu sambil belajar dasar-dasar otomotif di
sebuah bengkel yang juga masih punya hubungan saudara dengan orang
tuanya, akan tetapi karena melihat kesungguhan dan Kkerajinan Risky,
membuka hati pemilik bengkel untuk membeli imbalan kepada Risky,
walaupun dengan nominal yang tidak tetap dan waktu yang tidak tertentu,
akan tetapi terus menerus, sehingga Risky mampu menabung uang tersebut.

Apa yang telah diuraikan menunjukkan bahwa faktor penyebab atau
pendorong keterlibatan anak-anak dalam aktivitas ekonomi secara dini
umumnya lebih bersifat struktural. Dalam arti, anak bekerja umumnya
dilakukan karena terpaksa dan di sini masalahnya bukan hanya sekedar
kemiskinan, malainkan karena keluarga anak-anak yang bekerja itu

mengalami apa yang disebut sebagai “perangkap kemiskinan”, yang meliputi:
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kemiskinan itu sendiri, kerentanan, Kketidakberdayaan, Kketerisolasian dan
kelemahan jasmani (Suyanto, 2010: 226) tidak sepenuhnya benar, hal ini
terlihat dari 2 (dua) orang informan satu orang yang bekerja dikarenakan
belajar untuk hobi yang dia miliki.

Kemiskinan sebagai akar permasalahan telah membuat orang tua
menjadikannya sebagai alasan untuk tetap mengikutsertakan semua anggota
keluarga bekerja dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup yang layak.
Akibatnya seluruh anggota keluarga dikerahkan untuk menambah
penghasilan keluarga meskipun ia masih berstatus anak. Sehingga lahirlah
sebuah pemikiran untuk tetap bertahan hidup. Strategi tersebut sebelumnya
telah dijelaskan bahwa strategi bertahan hidup ini akan muncul ketika terjadi
ketidakstabilan sosial ekonomi keluarga.

Semua anggota keluarga akan memberikan kontribusinya dalam upaya
pencarian nafkah keluarga. Guna untuk mengurangi angka ketergantungan
kepada pencari nafkah utama yaitu ayah. Sehingga dapat diupayakan untuk
penambahan pendapatan keluarga dan pengurangan pengeluaran keluarga.
Kebutuhan keluarga dan pemenuhan hak-hak setiap anggota  keluarga
terutama anak dapat terpenuhi.

Faktor ekonomi tidak menentukan anak akan pergi ke jalanan untuk
bekerja, namun ada juga faktor lain yang berperanan penting dalam masalah
ini yakni faktor non ekonomi. Faktor non ekonomi memang memiliki andil

terhadap keputusan anak-anak pergi ke jalan meskipun kecil.
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Kemiskinan sebagai akar permasalahan telah membuat orang tua
menjadikannya sebagai alasan untuk tetap mengikutsertakan semua anggota
keluarga bekerja dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup yang layak.
Akibatnya selurun anggota keluarga dikerahkan untuk menambah
penghasilan keluarga meskipun ia masih berstatus anak. Sehingga lahirlah
sebuah pemikiran untuk tetap bertahan hidup. Strategi tersebut sebelumnya
telah dijelaskan bahwa strategi bertahan hidup ini akan muncul ketika terjadi
ketidakstabilan sosial ekonomi keluarga.

Semua anggota keluarga akan memberikan kontribusinya dalam upaya
pencarian nafkah keluarga. Guna untuk mengurangi angka ketergantungan
kepada pencari nafkah utama yaitu ayah. Sehingga dapat diupayakan untuk
penambahan pendapatan keluarga dan pengurangan pengeluaran keluarga.
Kebutuhan keluarga dan pemenuhan hak-hak setiap anggota  keluarga
terutama anak dapat terpenuhi.

Meskipun demikian para informan masih dapat memperoleh haknya
sebagai anak walaupun sudah agak berkurang. Mereka masih memperoleh
perlindungan dari orang tuanya dan keluarga. Perlindungan itu mereka
rasakan ketika mereka diganggu oleh orang lain, masih mendapat tempat
berlindung di rumah yang sederhana serta masih memperoleh sandang dan
pangan. Mereka juga masih merasakan bangku sekolah. Biaya sekolah yang
tinggi tidak membuat anak-anak itu berhenti sekolah. Pendidikan bagi anak

juga sangat penting dalam kehidupan suatu keluarga. Pendidikan anak tidak
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hanya mencangkup pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tua, tetapi
juga pendidikan formal yang harus terpenuhi. Jika pendidikan pada anak
terpenuhi dengan baik maka itu merupakan salah satu ciri tercapainya
keluarga yang sejahtera.

Terkait dengan masalah bekerja anak di Kecamatan Smadam
umumnya pendidikan mereka masih terkondisi dengan baik, dalam arti bahwa
anak-anak masih menginginkan untuk bersekolah, kemudian orang tua anak
juga menganggap perlu memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Dimana
tingkat kesadaran orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak
masih tinggi, serta menjadi perhatian masyarakat pada umumnya

Pada dasarnya tujuan mereka sama Vyaitu untuk meringankan
kebutuhan perekonomian keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup.
terlibatnya anak dalam kegiatan ekonomi juga terpengaruh dengan adanya
dorongan untuk membantu meringankan beban ekonomi keluarga dan juga
untuk menikmati hasil usaha kerja. Akan tetapi penyebab besar yang
mendorong anak-anak bekerja adalah tuntutan dari orang tua dengan tujuan
mendapat tambahan pemasukan bagi keluarga. Krisis ekonomi telah
mengakibatkan banyak orang tua dan keluarga yang mengalami keterpurukan
ekonomi, keadaan ini semakin memunculkan kegiatan-kegiatan yang
dijalankan oleh anak-anak dibawah umur (di bawah 17 tahun).

Terdapat juga keterangan dari anak yang menyatakan bahwa dirinya

bekerja karena ingin belajar dan honi. Pekerjaan yang biasa dilakoni Rizky
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Ananda adalah bekerja di sebuah bengkel milik pamannya. Yang membuat
Rizky Ananda tertarik bekerja di bengkel karena hobi mengotak atik alat-alat
tersebut. selain itu dia juga mendapat penghasilan (uang) yang memadai
untuk sehari-hari.

Dalam memutuskan menjadi anak yang bekerja terdapat dua faktor
yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi keinginan-keinginan anak untuk membantu meringankan  beban
orang tua dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari serta  keinginan
mandiri, yang dalam penelitian ini berarti dapat ikut memenuhi kebutuhan
pribadi seperti uang jajan. Sedangkan faktor eksternal meliputi tuntutan,
lingkungan, dan pengaruh teman. Keinginan mandiri anak barangkali lebih
dipengaruhi oleh pengalaman hidup keluarga yang setiap hari melihat orang
tua yang berjuang keras secara berulangulang sehingga faktor internal
dimaksudkan sebagai akibat kondisi keluarga yang miskin menjadi dorongan
paling kuat bagi anak untuk bekerja. Meskipun sebenarnya faktor internal
ataupun eksternal bagi anak berpengaruh secara bersamaan, artinya kedua
faktor ini mempunyai pengaruh terhadap alasan menjadi anak yang bekerja.

Belajar sambil bekerja merupakan kegiatan positif yang mendidik
untuk memiliki kemandirian serta meningkatkan jiwa wirausaha sejak dini.
Oleh karena itu, fenomena anak bekerja selama memperoleh perlindungan,
pengawasan dari berbagai pihak bukanlah merupakan sesuatu yang tidak

baik. Alasan anak-anak bekerja adalah selain dapat mencari uang untuk



65

membantu keluarga, mereka dapat bermain dengan teman-temannya.
Penghasilan mereka bervariasi tergantung berapa lama mereka bekerja.

Merujuk pada keterangan-keterangan di atas dan juga sebagaimana
dijelaskan di sub bab terdahulu bahwa anak sebagai potensi dan generasi
muda berkewajiban untuk meneruskan cita-cita perjuangan bangsa dan
menjamin eksistensi bangsa di masa depan. Untuk mewujudkan cita-cita
tersebut merupakan kewajiban dan tugas generasi sebelumnya untuk
memberikan pengarahan, pembinaan dan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada anak-anak untuk maju dan berkembang dan mengupayakan

pencegahan dan penghapusan pekerja anak di Indonesia secara bertahap.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterlibatan anak dalam ekonomi keluarga tidak selalu didominasi oleh faktor
ekonomi, melainkan adanya faktor lain seperti faktor non ekonomi seperti
hobi atau keinginan.

2. Dalam upaya meningkatkan Kkesejahteraan sosial pada anak jalanan,
pemerintah membuat Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA), yang
meliputi subsidi kebutuhan dasar, aksesibilitas pelayanan sosial, penguatan
orang tua/keluarga dan lembaga kesejahteraan sosial yang menyelenggarakan
pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak jalanan, seperti rumah singgah atau
LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak). Melalui PKSA hampir seluruh
hak anak dapat dipenuhi. Selain itu pemerintah mendirikan Satuan Tugas
Perlindungan Anak (Satgas PA) untuk melindungi, mencegah dan menangani
anak yang rentan mengalami tindak kekerasan.

3. Pendorong timbulnya anak jalanan dan anak terlantar adalah berobahnya pola
kehidupan keluarga yang kurang mendukung berlangsungnya pendidikan anak

dan banyak orang tua yang keduanya bekerja diluar rumah.
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5.2. Saran

Setelah menganalisis hasil dari penelitian tersebut, maka penulis
mempunyai beberapa saran yang perlu untuk disampaikan kepada pemerintah,
orang tua dan pembaca sebagai berikut:

1. Orang tua seharusnya lebih mengawasi dan memperhatikan kehidupan si anak
dan Orang tua diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dan hak-hak anak
dengan baik agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berjalan dengan
semestinya.

2. Dalam mengatasi persoalan anak jalanan memang tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Dengan satu program tidak akan mampu
mengatasi persoalan itu. Perlu adanya beberapa program maupun sebuah
kombinasi dari beberapa program yang dikhususkan untuk mengatasi
persoalan anak jalanan. Mengingat bahwa hak-hak anak sangat jelas tercantum
dalam UUD 1945 dan Pemerintah juga seharusnya menambah tempat bermain
maupun lapangan olah raga guna mengembangkan bakat dan minat anak-anak
sehingga mereka tidak lagi menghabiskan waktunya di jalanan.

3. Kehidupan anak jalanan yang semakin lama semakin meningkat jumlahnya
merupakan suatu fenomena sosial yang perlu disikapi secara bijaksana. Anak
jalanan berada pada usia sekolah terutama dalam jenjang pendidikan dasar
oleh karena itu harus ada upaya dari berbagai pihak untuk menangani dan

mengatasi fenomena tersebut.
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Sk-1
PERMOHONAN PERSETUJUAN

JUDUL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan &Y, 0T ey 222
Bapak/lbu

Ketua Program Stndi C‘ Oc"w" @

FISIP UMSU ‘
di

Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan llmu
Politik UMSU :

BEM - 5 MEOBON0BE i sl O e
Program Studi  : .\ QAo QOGRS
Tabungad sks - 442 sks, IP Kumulatif . BrUd.

Mengajukan permohonan persetujuan judul skripsi :

AN G R e B BT dullyang diusulkan 7 3 IEERINETE 1] Persetujuan
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Yo lax Qoo D TomRar Qumflax  Wnan
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Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan
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NO . #. ® .9 @ Pemohon

Rekomendasi Ketua Program-Studir——"
. Diteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul dan Pembimbing.
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DAN PEMBIMBING
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NPM : 1803090031

Program Studi : Kesejahteraan Sosial
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KELUARGA DI KUTA CANE ACEH TENGAH

Pembimbing : Dra. Hj. YURISNA TANJUNG., M.AP.
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= e ps:/fisip.umsu.ac.id ™ fisip@umsu.ac.id n d c] d o d d
namor dan anggainya
Nomo_r 1 982/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2022 Medan, 06 Dzul Hijjah 1443 H
Lampiran : -- 05 Juli 2022 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Desa Simpang Semadam
& Kecamatan Semadam, Kabupaten Aceh Tenggara
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami :

Nama Mahasiswa : GUNAWAN

NPM : 1803090031

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VIII (Delapan) / Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : KETERLIBATAN ANAK DALAM PEMENUHAN EKONOMI
KELUARGA DI KUTA CANE ACEH TENGGARA

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan

terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Cc: File.




PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TENGGARA
KEPALA DESA SIMPANG SEMADAM
KECAMATAN SEMADAM

t°"‘°,‘ : 868/pssvir 2022 ! Simpang Semadam, 04 Agustus 2022

e Si s i Kepada Yih :
Prihal : Pemberian lzin Penclitian Skripsi Dekien Fakaltas 1lmu Sosial dan
| —_‘ PR = Ilme Politik Universitas

£V 1 Muhammadiyah Sumsters Utars
Di. -
{ ;
Xempnut

Berdasarkan  dengan surat Dekan  Fehulas | imu Sosial dan Tlmu  Poltk Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Nomeor - 94 FVKET/1 3AU/UMSU-03.F/2022 tanggal 29 Juni
2022 perihal Mohon dibenkan izin Penelitian r’ahasnswa dapat kami maklumi dan selanjutnya
Kepala Desn Simpang Scmadam dengan ini' memberikan izin kepada mahasiswa tersebut

dibawah ins : y
Nama © . Gunawan
NIM : ISOJOO&\}I gt g [t
S Qe s g P i PR ¥ s T
SemiJurusan - mu Keseyahteraan Soval

Tempat penclitian . Desa Simpang Semadam

Desa Simpang Semadam Kecamatan Semadam Kabupaten Acch Tenpyara
Provinsi Acch membenkan 1zin tertulis kepada s'audam Gunawan NPM. 1803090031 untuk
melaksanakan penclitian dalam Desa Simpang Scmadam Kecamatan Semadam Kabpaten Acch
Tenggara Provinsi Acch sesuai dengan kebutuhan data dengan tidak melanggar aturan dan norma

yang berlaku dalam Desa Simpang Scmadan? ;)

an ini dibuat dengan sé}scnamya untuk dapat dipergunakan scbaik-

Dengan ini Kepala

Demikian surat keterang
baiknya.

r
)
!

Scanned with CamScanner
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Judul Peneclitian H
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Keterlibatan Anak Dalam Pemenuhan Ekonomi

DAFTAR WAWANCARA

. Keluarga (Studl Pada Kecamatan Semadam Kabupaten

Aceh Tenggara)

Nama Peneliti : Gunawan
NPM : 1803090031
Hari/Tanggs! H

A. Identitas Informan Untuk Anak

Nama

Umur =

Jenis Kelamin :

Pendidikan

Agama

.

Pertanyaan :

1.

2
3.

Apa alasan anda bekerja pada saat ini?
Berapa penghasilan pc'thnn'

Apa jenis pekerjaan anda?

Sudah berapa lama bekerja

Apakah anda saat ini masih sckolah
Berapa jam anda bekerja dalam satu hari

Apa harapan anda untuk masa depan anda?



81

C. Untak Aparatur Pemerintahan Kecamatan
Nama 2
Umur ) :
Jenis Kelamia
Lama Bekerja :
Jabatan s

Pertanyazn
1. Berapa jumlah anak yg bekerja di bawah umur
2. Apakah Bapak/Tbu mengetahui bahwa di daerah ini sckarang banyak anak
i bawah umur yang bekerja?
3. Apatanggapan Bapak/lbu terhadap hal ini?
Apa yang telah dan akan dilakukan oleh pemerintahan setempat untuk

mengatas: hal ini?
Meaurut Bapal/Ibu apakah anak di bawah umur yang bekerja merupakan

keinginan sendin atau atas permintaan orang tua?
6. Apakah Bapak/lbu permah mensosialisasikan  Undang-Undang yang
mengatur bahwa anak di bawah umur tidak boleh bekerja?
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